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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS MODEL STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISIONS 

DENGAN MEDIA MIND MAP UNTUK MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS MATERI STATISTIKA 

PADA SISWA KELAS VIII SMP MASYITHOH KROYA 

 

Fia Fadhilatul Aliyah 

NIM. 1917407070 

 

Abstrak: Salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki oleh siswa dalam 

matematika ialah kemampuan komunikasi matematis. Dalam matematika, 

kemampuan komunikasi ini diartikan sebagai kemampuan siswa dalam 

menyampaikan gagasan/ide matematika, baik secara lisan maupun tulisan serta 

kemampuan memahami dan menerima gagasan/ide matematika orang lain secara 

cermat, analisis, kritis dan evaluatif untuk mempertajam pemahaman. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi model Student Teams Achievement 

Divisions (STAD) dengan media Mind Map dan efektivitas model Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) dengan media Mind Map untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

metode eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 

Masyithoh Kroya sebanyak 95 siswa. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII 

A dan VIII B sebanyak 44 siswa dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 

Convenience Sampling dimana peneliti memilih sampel karena mereka bersedia 

untuk diteliti dan berguna untuk menjawab hipotesis penelitian. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui implementasi model STAD 

dengan media Mind Map yaitu menggunakan lembar pengamatan, dan untuk 

mengetahui efektivitas model STAD dengan media Mind Map untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu menggunakan soal uraian pretest dan 

posstest dengan analisis data menggunakan uji T. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa implementasi model STAD dengan media 

Mind Map dilakukan dengan sangat baik, dibuktikan dengan hasil skor pengamat 

pada lembar pengamatan  sebesar 3,60 termasuk kedalam kriteria sangat baik, dan 

dari hasil uji T dapat diketahui nilai signifikansi (2-tailed) 0,012 < 0,05 yang artinya 

terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan komunikasi matematis siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Melihat dari perolehan nilai rata-rata posstest 

kelas eksperimen yaitu 73,41 dan kelas kontrol yaitu 60,68 maka dapat diartikan 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen yang menerapkan 

model STAD dengan media Mind Map lebih tinggi daripada kelas kontrol yang 

menerapkan model konvensional. Oleh karena itu, model STAD dengan media 

Mind Map efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. 

 

Kata kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis; Mind Map; Model Student 

Teams Achievement Divisions. 
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ABSTRACT 

EFFECTIVENESS OF STUDENT TEAMMS ACHIEVEMENT DIVISIONS 

MODEL USING MEDIA MIND MAP TO IMPROVE MATHEMATICAL 

COMMUNICATION ABILITY IN STATISTICS MATERIALS IN CLASS VIII 

STUDENTS OF SMP MASYITHOH KROYA 

 

Fia Fadhilatul Aliyah 

NIM. 1917407070 

 
Abstract: One of the important abilities that must be possessed by students in mathematics 

is mathematical communication skills. In mathematics, this communication ability is 

defined as a student's ability to convey mathematical ideas/ideas, both orally and in writing 

as well as the ability to understand and accept other people's mathematical ideas/ideas 

carefully, analytically, critically and evaluatively to sharpen understanding. This study 

aims to describe the implementation of the Student Teams Achievement Divisions (STAD) 

model with Mind Map media and the effectiveness of the Student Teams Achievement 

Divisions (STAD) model with Mind Map media to improve students' mathematical 

communication skills. This type of research is quantitative research with experimental 

methods. The population in this study were 95 students of class VIII SMP Masyithoh Kroya. 

The sample for this study were 44 students in class VIII A and VIII B with a sampling 

technique using convenience sampling where the researcher chose the sample because they 

were willing to be researched and useful for answering the research hypothesis. The 

instruments used in this study were to determine the implementation of the STAD model 

with Mind Map media, namely using observation sheets, and to determine the effectiveness 

of the STAD model with Mind Map media to improve students' mathematical 

communication abilities, namely using pretest and posttest description questions with data 

analysis using the T test. Based on the research that has been done, it can be concluded 

that the implementation of the STAD model with Mind Map media was carried out very 

well, as evidenced by the results of the observer's score on the observation sheet of 3.60 

which is included in the very good criteria, and from the results of the T test it can be seen 

that the significance value (2 -tailed) 0.012 <0.05, which means that there is a significant 

difference in the mathematical communication skills of students in the experimental class 

and the control class. Seeing from the acquisition of the posttest average score for the 

experimental class, namely 73.41 and for the control class, namely 60.68, it can be 

interpreted that the mathematical communication abilities of the experimental class 

students who applied the STAD model with Mind Map media were higher than the control 

class which applied the conventional model. Therefore, the STAD model with Mind Map 

media is effective for improving mathematical communication skills. 

 

Keywords: Mathematical Communication Skills; Mind Map Media; Student Teams 

Achievement Divisions Model. 
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MOTTO 

“Jadilah sebaik-baiknya manusia, yaitu yang bermanfaat bagi orang lain. 

Yakinlah, bahwa kita bisa karena terbiasa” 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia, karena dengan adanya pendidikan manusia dapat 

mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Hal ini sesuai dengan 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 Bab I Pasal 1 

yang menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, dan 

akhlak. Begitu juga pada Bab II Pasal 3 yang menjelaskan bahwa tujuan 

pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga yang demokratis serta bertanggung jawab.1 Begitu pentingnya suatu 

pendidikan sehingga eksistensi suatu bangsa dan kemajuan peradabannya 

merupakan hasil dari keberhasilan penyelenggaraan pendidikannya itu 

sendiri. Semakin baik kualitas pendidikan yang diselenggarakan oleh suatu 

bangsa, maka akan diikuti dengan semakin baiknya kualitas bangsa 

tersebut.2 

Begitu pentingnya pendidikan, maka sepatutnya perlu perhatian 

khusus dan mendalam untuk mewujudkan tujuan dari pendidikan itu sendiri. 

Matematika ialah salah satu sarana pendidikan, yang merupakan bidang 

ilmu yang dapat mendukung keberhasilan tercapainya suatu tujuan 

pendidikan, karena sesui dengan Permendiknas No.22 Tahun 2006 tentang 

 
1 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, 2019. 
2 Muhardi, “Kontribusi Pendidikan dalam Meningkatkan Kualitas Bangsa Indonesia,” PT. 

Gramedia Pustaka Ilmu XX, no. 4 (2004), accessed March 25, 2023, 

https://ejournal.unisba.ac.id/index.php/mimbar/article/view/153/pdf. 
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standar isi yang menyatakan bahwa tujuan pembelajaran matematika adalah 

agar siswa memiliki kemampuan memahami suatu konsep matematika, 

menggunakan penalaran, memecahkan masalah, mengomunikasikan 

gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas 

keadaan atau masalah serta memiliki sikap menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan.3 Oleh karena itu, matematika perlu perhatian 

khusus dalam pembelajarannya agar dapat tercapainya tujuan tersebut. 

Seperti yang dijelaskan oleh Nuraeni dan Luritawaty dalam 

penelitiannya, sesuai dengan National Council of Teachers of Mathematics 

(NCTM) dalam buku yang berjudul “Principles and Standard for School 

Mathematics‟ menyatakan bahwa salah satu kemampuan penting yang 

harus dimiliki oleh siswa dalam matematika ialah kemampuan komunikasi 

matematis.4 Kemampuan komunikasi ialah kemampuan seorang dalam 

menerima dan menyampaikan informasi. Seperti yang kita ketahui bahwa 

komunikasi adalah sifat dasar yang dimiliki oleh manusia, dimana setiap 

harinya tidak akan terlepas dari berkomunikasi. Dalam matematika, 

kemampuan komunikasi ini diartikan sebagai kemampuan siswa dalam 

menyampaikan gagasan/ide matematika, baik secara lisan maupun tulisan 

serta kemampuan memahami dan menerima gagasan/ide matematika orang 

lain secara cermat, analisis, kritis dan evaluatif untuk mempertajam 

pemahaman.5 

Berdasarkan pengertian kemampuan komunikasi matematis 

tersebut, maka penting bagi siswa untuk memiliki dan meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis. Namun pada kenyataanya, kemampuan 

komunikasi matematis siswa di Indonesia masih sangat rendah. Hal ini 

 
3 Permendiknas No. 22 Tahun 2006, “Permendiknas No.22 Tahun 2006 tentang Standar Isi,” 

Chest 25, no. 1 (2006), accessed March 25, 2023, 

https://asefts63.files.wordpress.com/2011/01/permendiknas-no-22-tahun-2006-standar-isi.pdf. 
4 Reni Nuraeni and Irena Puji Luritawaty, “Mengembangkan Kemampuan Komunikasi Matematik 

Siswa melalui Strategi Think Talk Write,” Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 5, no. 2 

(2018): 101–112. 
5 Karunia Eka Lestari and Mokhamad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, 

ed. Anna (Bandung: PT Refika Aditama, 2017). 
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dapat dibuktikan dengan hasil survei Programme for International Student 

Assesment (PISA) tahun 2018 yang menyebutkan bahwa Indonesia 

menempati urutan ke 72 dari 78 negara yang disurvei. Skor rata-rata 

kemampuan pemahaman, kemampuan pemecahan masalah, kemampuan 

penalaran dan kemampuan komunikasi siswa Indonesia adalah 379 dibawah 

skor rata-rata siswa di negara lainnya yaitu 489.6 

Berdasarkan data lain yang diperoleh dari Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan (Kemendikbud) untuk nilai Ujian Nasional Tingkat SMP 

se-Indonesia Tahun Ajaran 2018/2019, mata pelajaran matematika 

menghasilkan nilai rata-rata yang rendah yakni 45,06. Dari fakta tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa, siswa di Indonesia memiliki kemampuan 

matematis yang masih rendah, khususnya kemampuan komunikasi 

matematis.7 

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis juga terjadi pada 

siswa kelas VIII SMP Mashithoh Kroya. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru bidang studi Matematika dan beberapa siswa kelas VIII SMP 

Masyithoh Kroya, diperoleh data bahwa siswa kelas VIII hanya sebagian 

kecil siswa yang mampu mengekspresikan, memahami dan mengevaluasi 

ide-ide matematika melalui lisan, tulisan ataupun media visual lainnya dan 

juga belum mampu menggunakan notasi matematika untuk menyajikan ide 

serta nilai matematika sebagian besar siswa masih dibawah KKM. 

Khususnya pada materi statistika, yang membutuhkan penafsiran data untuk 

dikomunikasikan dengan tepat agar mendapatkan hasil yang sesuai 

berdasarkan data. Dari fakta tersebut, menunjukan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis siswa masih rendah kelas VIII SMP Masyithoh 

Kroya. 

Ada beberapa faktor yang menjadi penyebab rendahnya kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Norma, salah satu faktor rendahnya kemampuan komunikasi matematis 

 
6 Mohammad Tohir, “Hasil PISA Indonesia Tahun 2018,” Paper of Matematohir 2, no. 1 (2019). 
7 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, “Laporan Hasil Ujian Nasional,” 2019. 
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siswa ialah pada proses pembelajaran.8 Sesuai kenyataan dilapangan, dalam 

proses pembelajaran matematika masih banyak yang menerapkan model 

pembelajaran konvensional atau ceramah yang menempatkan guru sebagai 

pusat informasi, sehingga selama ini siswa tidak diberikan keluasan untuk 

berkomunikasi dalam proses belajar mengajar. Proses pembelajaran yang 

baik dan dapat mendukung meningkatnya kemampuan komunikasi 

matematis siswa dapat dilakukan dengan cara menerapkan model 

pembelajaran yang lebih inovatif dalam proses pembelajaran. Dengan 

harapan, model pembelajaran yang diterapkan akan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk dapat mengekspresikan, memahami serta 

memberikan keluasan kepada siswa agar dapat mengomunikasikan ide 

matematikanya untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa agar 

dapat mengembangkan kesempatan tersebut adalah model Student Teams 

Achievement Divisions (STAD), hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Mega Heriani, Hartanto dan Wayan Dharmayana.9 STAD 

merupakan salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang 

menekankan pada prestasi tim yang diperoleh dari jumlah seluruh skor 

individu setiap anggota tim. Dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD ini, 

siswa ditempatkan dalam kelompok belajar yang terdiri dari 4-5 siswa 

secara heterogen menurut kinerja akademik, jenis kelamin dan suku.10 

Model STAD ini merupakan tipe pembelajaran kooperatif yang paling 

sederhana, dan merupakan model yang paling baik digunakan oleh guru.11 

 
8 Norma Nur Hikmawati, Novi Andri Nurcahyono, dan Pujia Siti Balkist, “Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal Geometri Kubus dan Balok,” Prisma 8, 

No. 1 (2019). 
9 Mega Heriani, Hartanto, and Wayan Dharmayana, “Perbedaan Peningkatan Kemampuan 

Pemahaman dan Penalaran Matematika Siswa SMKN 3 Selama melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Stad dan Model Pembelajaran Biasa,” Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia 1, 

no. 2 (2016). 
10 Lestari and Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika. 
11 Muhamad Afandi, Evi Chamalah, and Oktarina Puspita Wardani, Model dan Metode 

Pembelajaran di Sekolah, petama. (Semarang: Unissula Press, 2013). 
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Untuk mendukung model STAD agar dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa, proses pembelajaran yang baik 

juga dapat dilakukan dengan menerapkan media pembelajaran yang tepat 

untuk meningkatkan kualitas model pembelajaran tersebut. Maka dari itu, 

diperlukan inovasi media pembelajaran yang berbeda, tentunya yang dapat 

mamaksimalkan siswa dalam mengkomunikasikan ide matematisnya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tanendra,12 media Mind 

Map merupakan media yang tepat untuk mendukung meningkatnya 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Media pembelajaran Mind Map 

yang diperkenalkan oleh Tony Buzan adalah suatu cara yang mudah untuk 

menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambil informasi ke luar 

otak. Mind Map adalah cara mencatat kreatif, efektif dan secara harfiah akan 

memetakan pemikiran-pemikiran.13 Oleh karena itu, dengan model STAD 

dan media pembelajaran Mind Map diharapkan dapat membantu 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siwa. 

Dari uraian diatas, maka penulis ingin melakukan suatu penelitian 

mengenai efektifitas model STAD dengan media Mind Map untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa yang penulis 

tuangkan dalam judul “Efektivitas Model Student Teams Achievement 

Divisions dengan Media Mind Map untuk Meningkatkan Kemampuan 

Komunikasi Matematis Materi Statistika pada Siswa Kelas VIII SMP 

Masyithoh Kroya”. 

 

B. Definisi Opersional 

Untuk mempermudah dalam memahami pengertian judul proposal 

skripsi diatas, serta untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam 

mengartikan istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka penulis 

memberikan penjelasan mengenai istilah-istilah pokok sebagai berikut: 

 
12 Maria Rosari Andita Tannendra, “Pengaruh Penerapan Metode Mind Map terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas Xi Ia di SMA Negeri 2 Yogyakarta Tahun Ajaran 2016/2017 pada Mata 

Pelajaran Matematika Materi Statistika,” Skripsi 549 (2017). 
13 Tony Buzan, Buku Pintar Mindmap (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008). 



6 
 

 

1. Model Student Team Achievement Divisions (STAD) 

Model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) 

merupakan salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang 

menekankan pada prestasi tim yang diperoleh dari jumlah seluruh skor 

individu setiap anggota tim. Dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD 

ini, siswa ditempatkan dalam kelompok belajar yang terdiri dari 4-5 

siswa secara heterogen menurut kinerja akademik, jenis kelamin dan 

suku.14 Model STAD ini merupakan tipe pembelajaran kooperatif yang 

paling sederhana, dan merupakan model yang paling baik digunakan 

oleh guru.15 

Sintaks atau langkah-langkah model STAD menurut Muhammad 

Afandi dan Dedy Irawan dalam bukunya yaitu “Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division di Sekoah Dasar” 

dapat dilakukan dengan cara berikut ini: 

a. Menyampaikan tujuan dan motivasi siswa, 

b. Menyampaikan informasi, 

c. Mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelompok belajar, 

d. Membimbing kelompok, 

e. Evaluasi, 

f. Memberikan penghargaan.16 

2. Media Mind Map 

Media pembelajaran Mind Map yang diperkenalkan oleh Tony 

Buzan adalah suatu cara yang mudah untuk menempatkan informasi ke 

dalam otak dan mengambil informasi ke luar otak. Mind Map adalah 

cara mencatat kreatif, efektif dan secara harfiah akan memetakan 

pemikiran-pemikiran. Mind Map dapat membantu siswa dalam 

pembelajaran yaitu untuk membuat rencana, berkomukasi, menjadi 

lebih kreatif, menghemat waktu, menyelesaikan masalah, memusatkan 

 
14 Lestari and Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika. 
15 Afandi, Chamalah, and Wardani, Model dan Metode Pembelajaran Di Sekolah. 
16 Muhammad Afandi and Dedy Irawan, Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams 

Achievement Division di Sekolah Dasar, Unissula Press (Semarang: Unissula Press, 2013). 
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perhatian, menyusun, menjelaskan pikiran-pikiran, mengingat dengan 

lebih baik, dan juga membantu belajar lebih cepat dan efisien17 

3. Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kemampuan komunikasi ialah kemampuan seorang dalam 

menerima dan menyampaikan informasi. Dalam matematika, 

kemampuan komunikasi ini diartikan sebagai kemampuan siswa dalam 

menyampaikan gagasan/ide matematika, baik secara lisan maupun 

tulisan serta kemampuan memahami dan menerima gagasan/ide 

matematika orang lain secara cermat, analisis, kritis dan evaluatif untuk 

mempertajam pemahaman.18 Indikator kemampuan komunikasi 

matematis    yang    digunakan    dalam penelitian    ini    mengacu pada 

indikator yang dikemukakan oleh Kadir dalam jurnal Hodiyanto yang 

berjudul Kemampuan Komunikasi Matematis dalam Pembelajaran 

Matemmatika, yaitu: 

a. Written text yaitu kemampuan menjelaskan ide atau solusi dari suatu 

permasalahan atau gambar dengan bahasa sendiri. 

b. Drawing yaitu kemampuan menjelaskan ide atau solusi dari 

permasalahan matematika dalam bentuk gambar. 

c. Mathematical ekspression yaitu kemampuan menyatakan masalah 

atau peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau model matematika.19 

4. Materi Statistika 

Salah satu materi matematika yang dipelajari pada kelas VIII SMP 

yaitu materi statistika. Statistika ialah ilmu pengetahuan yang 

mempelajari tentang cara dan aturan pengumpulan, pengolahan, 

penganalisaan, penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan 

berdasarkan data dan analisis yang dilakukan. Statistika tidak akan lepas 

dari istilah data, data ialah sekumpulan informasi atau juga keterangan 

 
17 Buzan, Buku Pintar Mindmap. 
18 Lestari and Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika. 
19 Hodiyanto, “Kemampuan Komunikasi Matematis dalam Pembelajaran Matematika,” 

AdMathEdu : Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, Ilmu Matematika dan Matematika Terapan 7, 

no. 1 (2017). 
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dari suatu hal yang diperoleh dengan melalui pengamatan atau juga 

pencarian ke sumber tertentu.20 Dalam matematika, data statistika dibagi 

menjadi dua, yaitu data tunggal dan data kelompok. Pada materi 

statistika kelas VIII ini, mempelajari mengenai data tunggal yaitu 

analisis data tunggal, ukuran pemusatann data tunggal dan ukuran 

penyebaran data tunggal. Dimana dalam ukuran pemusatan data tunggal 

mempelajari tentang mean, modus dan median. Untuk ukuran 

penyebaran data tunggal mempelajari tentang jangkauan, kuartil dan 

jangkauan interkuartil. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi STAD dengan media Mind Map materi 

statistika pada siswa kelas VIII SMP Masyithoh Kroya? 

2. Apakah pembelajaran dengan model STAD dengan media Mind Map 

efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

tujuan dan manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mendeskripsikan implementasi model STAD dengan media 

Mind Map materi statistika pada siswa kelas VIII SMP Masyithoh 

Kroya. 

b. Untuk mendeskripsikan efektivitas pembelajaran dengan model 

STAD dengan media Mind Map untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis. 

 

 

 

 
20 Riyanto Slamet, “Pengertian Dasar dalam Statistika” Statistic, no. 1975 (2016). 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Teoritis 

1) Sebagai salah satu sumber informasi dan sumbangan pemikiran 

kepada pendidik khususnya guru mata pelajaran matematika 

dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa; 

2) Sebagai sumber referensi bagi penelitian selanjutnya dalam 

pengembangan penelitian tentang peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa; 

3) Memberikan sumbangan penelitian dalam bidang pendidikan 

dan inovasi implementasi model STAD dengan media Mind 

Map. 

b. Praktis 

1) Bagi penulis yaitu agar memahami lebih dalam mengenai sebuah 

proses pembelajaran dengan metode yang tepat sehingga 

nantinya mampu mengaplikasikannya dalam pembelajaran di 

kelas yang diajarnya serta sebagai prasyarat mendapatkan gelar 

sarjana; 

2) Bagi siswa, yaitu agar pelaksanaan penelitian ini dapat 

membantu dalam meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis, menambah pemahaman, serta memperkuat daya 

ingat materi.  

3) Bagi guru yaitu sebagai sumber informasi tentang penggunaan 

model STAD dengan media Mind Map guna meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

4) Bagi Sekolah yaitu sebagai masukan dan bahan pertimbangan 

untuk meningkatkan mutu sekolah dalam bidang pendidikan 

terutama dalam meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa dengan menerapkan model pembelajaran yang 

tepat.  
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E. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam pembahasan, penelitian membagi 

sistematika penulisan menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian utama, 

dan bagian akhir. Bagian awal yang terdiri dari sampul depan, halaman judul 

skripsi, halaman pernyataan keaslian, halaman pengesahan, nota dinas 

pembimbing, abstrak Bahasa Indonesia, abstract Bahasa Inggris, motto, 

halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar 

dan daftar lampiran. Bagian utama yang terdiri atas lima bab, yaitu: Bab I 

berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan 

sistematika pembahasan.  Bab II berisi tentang landasan teori yang meliputi 

kerangka teori, penelitian terkait, kerangka berpikir dan hipotesis. Bab III 

berisi tentang metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, variabel dan 

indikator, konteks penelitian, metode pengumpulan data dan analisis data. 

Bab IV berisi tentang hasil dan pembahasan yang meliputi hasil penelitian 

dan pembahasan. Bab V berisi tentang penutup yang meliputi kesimpulan, 

keterbatasan penelitian dan saran. Bagian akhir yang terdiri atas daftar 

pustaka, lampiran-lampiran, serta daftar riwayat hidup peneliti.   
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Model Student Team Achievement Divisions (STAD) 

a. Pengertian Student Teams Achievement Division (STAD) 

Menurut Kurnia Eka dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara 

dalam bukunya yang berjudul Penelitian Pendidikan Matematika 

mngatakan bahwa model pembelajaran Student Teams Achievement 

Division (STAD) merupakan model yang menekankan pada prestasi 

tim yang diperoleh dari jumlah seluruh skor individu setiap anggota 

tim. Dalam model STAD ini, siswa ditempatkan dalam kelompok 

belajar yang terdiri dari 4-5 siswa secara heterogen menurut kinerja 

akademik, jenis kelamin dan suku.1  

Menurut Chamalah, Afandi dan Wardani dalam bukunya yang 

berjudul Model dan Metode Pembelajaran di Sekolah menjelaskan 

bahwa STAD merupakan salah satu dari tipe pembelajaran 

kooperatif yang paling sederhana, sehingga tipe ini dapat digunakan 

oleh guru-guru yang baru mulai menggunakan pembelajaran 

kooperatif. Dalam model STAD siswa perlu ditempatkan dalam 

kelompok belajar beranggotakan empat orang yang merupakan 

campuran menurut tingkat kinerja, jenis kelamin, dan suku. Guru 

menyajikan pelajaran kemudian siswa bekerja di kelompok mereka 

untuk memastikan bahwa seluruh anggota kelompok telah 

menguasai materi tersebut.2 

Menurut Afandi dan Irawan, dalam bukunya yang berjudul 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions 

di Sekolah Dasar menjelaskan bahwa model STAD merupakan 

model yang sederhana dimana siswa ditempatkan dalam kelompok 

belajar beranggotakan empat sampai enam orang yang merupakan 

 
1 Lestari and Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika. 
2 Afandi, Chamalah, and Wardani, Model dan Metode Pembelajaran di Sekolah. 
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campuran menurut tingkat kinerja, jenis kelamin, dan suku untuk 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru. Setelah itu 

mereka mengerjakan tes akhir, kemudian guru bersama siswa 

menghitung skor perkembangan individu dan memberikan 

penghargaan kepada kelompok yang memperoleh nilai terbesar. 

STAD.3 

Dari beberapa pengertian model STAD diatas, pada intinya sama 

dan dalam penelitian ini peneliti mengambil pengertian model 

STAD yang dituturkan oleh Kurnia Eka dan Mokhammad Ridwan 

Yudhanegara dalam bukunya yang berjudul Penelitian Pendidikan 

Mtematika yang mengatakan bahwa model Student Teams 

Achievement Division (STAD) merupakan salah satu tipe model 

pembelajaran kooperatif yang menekankan pada prestasi tim yang 

diperoleh dari jumlah seluruh skor individu setiap anggota tim. 

Dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD ini, siswa ditempatkan 

dalam kelompok belajar yang terdiri dari 4-5 siswa secara heterogen 

menurut kinerja akademik, jenis kelamin dan suku.4 

b. Karakteristik Student Teams Achievement Division (STAD) 

Gagasan utama dari STAD adalah untuk memotivasi siswa 

supaya dapat saling mendukung dan membantu satu sama lain dalam 

menguasai kemampuan yang diajarkan oleh guru. Jika para siswa 

ingin agar timnya mandapatkan penghargaan tim, mereka harus 

membantu teman satu timnya untuk mempelajari materinya. Mereka 

harus mendukung teman satu timnya untuk melakukan hal yang 

terbaik, menunjukan norma bahwa belajar itu penting, berharga, dan 

menyenangkan. Meskipun para siswa belajar bersama, akan tetepi 

mereka tidak boleh saling bantu dalam mengerjakan soal kuis. 

Tanggung jawab individu seperti ini memotivasi siswa untuk 

 
3 Afandi and Irawan, Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division di 

Sekolah Dasar. 
4 Lestari and Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika. 
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memberi penjelasan dengan baik satu sama lain, karena satu-satunya 

cara bagi tim untuk berhasil adalah dengan membantu semua 

anggota tim menguasai informasi atau kemampuan yang diajarkan.5 

Hal inilah yang menjadi karakteristik model STAD yang 

membedakan dengan model kooperatif tipe yang lain. 

c. Langkah-langkah Student Teams Achievement Division (STAD) 

Sintaks atau langkah-langkah model STAD menurut Menurut 

Kurnia Eka dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara dalam bukunya 

yang berjudul Penelitian Pendidikan Matematika yaitu: 

1) Presentasi Kelas, 

2) Tim, 

3) Kuis, 

4) Skor Kemajuan Individual, 

5) Rekognisi Tim.6 

 Sintaks atau langkah-langkah model STAD menurut 

Muhammad Afandi dan Dedy Irawan dalam bukunya yaitu 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division 

di Sekoah Dasar dapat dilakukan dengan cara berikut ini: 

1) Menyampaikan tujuan dan motivasi siswa, 

2) Menyampaikan informasi, 

3) Mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelompok belajar, 

4) Membimbing kelompok, 

5) Evaluasi, 

6) Memberikan penghargaan.7 

Sintaks atau langkah-langkah model STAD menurut Menurut 

Chamalah, Afandi dan Wardani dalam bukunya yang berjudul 

Model dan Metode Pembelajaran di Sekolah yaitu: 

 

 
5 Afandi, Chamalah, and Wardani, Model dan Metode Pembelajaran di Sekolah. 
6 Lestari and Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika. 
7 Afandi and Irawan, Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division di 

Sekolah Dasar. 
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1) Penyajian materi, 

2) Kegiatan kelompok,  

3) Tes,  

4) Perhitungan skor perkembangan individu,  

5) Pemberian penghargaan kelompok.8 

Sintaks atau langkah-langkah model STAD yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu sintaks yang dituturkan oleh Muhammad 

Afandi dan Dedy Irawan dalam bukunya yaitu Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division di Sekolah 

Dasar yaitu menyampaikan tujuan dan motivasi siswa, 

menyampaikan informasi, mengorganisasikan siswa dalam 

kelompok-kelompok belajar, membimbing kelompok, evaluasi, dan 

memberikan penghargaan. 

d. Kelebihan dan kekurangan Student Teams Achievement Division 

(STAD) 

Kelebihan Model STAD menurut Menurut Chamalah, Afandi 

dan Wardani dalam bukunya yang berjudul Model dan Metode 

Pembelajaran di Sekolah yaitu: 

1) Siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung 

tinggi norma-norma kelompok.  

2) Siswa aktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil 

bersama. 

3) Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan 

keberhasilan kelompok.  

4) Interaksi antar siswa seiring dengan peningkatan kemampuan 

mereka dalam berpendapat. 

Kelemahan Model STAD menurut Menurut Chamalah, Afandi 

dan Wardani dalam bukunya yang berjudul Model dan Metode 

Pembelajaran di Sekolah yaitu: 

 
8 Afandi, Chamalah, and Wardani, Model dan Metode Pembelajaran di Sekolah. 
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1) Sejumlah siswa mungkin banyak yang bingung karena belum 

terbiasa dengan perlakuan seperti ini.  

2) Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk siswa sehingga sulit 

mencapai target kurikulum.  

3) Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk guru sehingga pada 

umumnya guru tidak mau menggunakan pembelajaran 

kooperatif tipe STAD.  

4) Membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tidak semua 

guru dapat melakukan pembelajaran kooperatif STAD.  

5) Menuntut sifat tertentu dari siswa, misalnya sifat suka bekerja 

sama.9 

2. Media Mind Map 

Media pembelajaran Mind Map yang diperkenalkan oleh Tony 

Buzan adalah suatu cara yang mudah untuk menempatkan informasi ke 

dalam otak dan mengambil informasi ke luar otak. Mind Map adalah 

cara mencatat kreatif, efektif dan secara harfiah akan memetakan 

pemikiran-pemikiran. Mind Map dapat membantu siswa dalam 

pembelajaran yaitu untuk membuat rencana, berkomukasi, menjadi 

lebih kreatif, menghemat waktu, menyelesaikan masalah, memusatkan 

perhatian, menyusun, menjelaskan pikiran-pikiran, mengingat dengan 

lebih baik, dan juga membantu belajar lebih cepat dan efisien.10 

3. Kemampuan Komunikasi Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kemampuan komunikasi ialah kemampuan seorang dalam 

menerima dan menyampaikan informasi. Baird mengemukakan 

bahwa komunikasi adalah suatu proses penyampaian dan 

penerimaan hasil pemikiran individu melalui simbol kepada orang 

lain.11  

 
9 Afandi, Chamalah, and Wardani, Model dan Metode Pembelajaran di Sekolah. 
10 Buzan, Buku Pintar Mindmap. 
11 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, and Utari Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills, ed. Nurul 

Falah Atif, Ketiga. (Bandung: PT Refika Aditama, 2021). 



16 
 

 

Menurut Schoen, Bean dan Zibarth dalam buku hard skills & soft 

skills mengatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis ialah 

kemampuan menjelaskan algoritma dan cara unik menyelesaikan 

masalah, mengonstruksi dan menjelaskan fenomena dunia nyata 

secara grafik, kata-kata dan kalimat, persamaan, tabel dan sajian 

secara fisik, memberikan dugaan tentang-gambar-gambar 

geometri.12 

 Kurnia Eka dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara dalam 

bukunya yang berjudul Penelitian Pendidikan Matematika juga 

menjelaskan bahwa kemampuan komunikasi matematis diartikan 

sebagai kemampuan siswa dalam menyampaikan gagasan/ide 

matematika, baik secara lisan maupun tulisan serta kemampuan 

memahami dan menerima gagasan/ide matematika orang lain secara 

cermat, analisis, kritis dan evaluatif untuk mempertajam 

pemahaman.13  

Dari beberapa pengertian komunikais matematis diatas, 

pengertian yang dijelaskan oleh Kurnia Eka dan Mokhammad 

Ridwan Yudhanegara dalam bukunya yang berjudul Penelitian 

Pendidikan Matematika yang digunakan dalam penelitian ini, dan 

peneliti lebih memfokuskan kemampuan komunikasi matematis 

siswa dalam bentuk tulisan. 

b. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis  

Berikut beberapa indikator komunikasi matematis dari beberapa 

ahli. Menurut Sumarno, dalam buku hard skills & soft skills 

mengatakan bahwa indikator kemampuan komunikasi matematis 

ialah: 

1) Menyatakan benda-benda nyata, situasi dan peristiwa sehari-hari 

ke dalam bentuk model matematika, 

2) Menjelaskan ide dan model matematika, 

 
12 Hendriana, Rohaeti, and Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills. 
13 Lestari and Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika. 



17 
 

 

3) Menjelaskan dan membuat pertanyaan matematika yang 

dipelajari, 

4) Membaca dengan pemahaman suatu presentasi tertulis, 

5) Membuat konjektur menyusun argumen merumuskan definisi 

dan generalisasi.14 

Selanjutnya menurut Kurnia Eka dan Mokhammad Ridwan 

Yudhanegara dalam bukunya yang berjudul Penelitian Pendidikan 

Matematika mengemukakan indikator kemampuan komunikasi 

matematis ialah: 

1) Menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide 

matematika, 

2) Menjelaskan ide situasi dan relasi matematika secara lisan atau 

tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar 

3) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika, 

4) Mendengarkan diskusi dan menulis tentang matematika, 

5) Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika 

tertulis, 

6) Menyusun pertanyaan matematika yang relevan dengan situasi 

masalah, 

7) Membuat konjektur, menyusun argument, merumuskan definisi 

dan generalisasi15 

Selanjutnya indikator kemampuan komunikasi matematis dalam 

penelitian ini mengacu pada indikator yang dikemukakan oleh Kadir 

dalam jurnal Hodiyanto yang berjudul Kemampuan Komunikasi 

Matematis dalam Pembelajaran Matemmatika, yaitu: 

1) Written text yaitu kemampuan menjelaskan ide atau solusi dari 

suatu permasalahan atau gambar dengan menggunakan bahasa 

sendiri. 

 
14 Hendriana, Rohaeti, and Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills. 
15 Lestari and Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika. 
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2) Drawing yaitu kemampuan menjelaskan ide atau solusi dari 

permasalahan matematika dalam bentuk gambar. 

3) Mathematical ekspression yaitu kemampuan menyatakan 

masalah atau peristiwa sehari-hari dalam bahasa model 

matematika.16 

4. Materi Statistika 

Salah satu materi matematika yang dipelajari pada kelas VIII SMP 

yaitu materi statistika. Statistika ialah ilmu pengetahuan yang 

mempelajari tentang cara dan aturan pengumpulan, pengolahan, 

penganalisaan, penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan 

berdasarkan data dan analisis yang dilakukan. Statistika tidak akan lepas 

dari isttilah data, data ialah sekumpulan informasi atau juga keterangan 

dari suatu hal yang diperoleh dengan melalui pengamatan atau juga 

pencarian ke sumber tertentu.17 Dalam matematika, data statistika dibagi 

menjadi dua, yaitu data tunggal dan data kelompook. Pada materi 

statistika kelas VIII ini, hanya dipelajari mengenai data tunggal saja 

yaitu ukuran pemusatann data tunggal dan ukuran penyebaran data 

tunggal. Dimana dalam ukuran pemusatan data tunggal mempelajari 

tentang mean, modus dan median, untuk ukuran penyebaran data 

tunggal mempelajari tentang jangkauan, kuartil dan jangkauan 

interkuartil. 

 

B. Penelitian Terkait 

Dalam hal ini peneliti telah melakukan beberapa tinjauan terhadap 

penelitian-penelitian lainnya yang relevan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti diantaranya yaitu: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Mega Heriani, Hartanto dan 

Wayan Dharmayana dengan penelitian yang berjudul perbedaan 

peningkatan kemampuan pemahaman dan penalaran matematis siswa 

 
16 Hodiyanto, “Kemampuan Komunikasi Matematis dalam Pembelajaran Matematika.” 
17 Slamet, “Pengertian Dasar dalam Statistika.” 
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SMKN 3 Seluma melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD dan model 

pembelajaran biasa. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa terdapat 

peningkatan kemampuan pemahaman siswa yang menggunakan model 

pembelajaran tipe STAD dengan bukti adanya selisish hasil pretest dan 

posttes antara siswa yang menggunakan pembelajaran tipe STAD dan 

pembelajaran biasa sebesar 2,86 dan juga terdapat peningkatan peningkatan 

kemampuan penlaran matematis siswa yang menggunakan model 

pembelajaran tipe STAD dengan bukti adanya selisish hasil pretest dan 

posttes antara siswa yang menggunakan pembelajaran tipe STAD dan 

pembelajaran biasa sebesar 2,371.18 Penelitian ini memiliki kesamaan 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu sama-sama 

menggunakan model STAD dalam perlakuannya. Adapun perbedaannya 

yaitu pada variabel dependen kemampuan pemahaman dan penalaran 

matematis, sedangkan variabel dependen penelitian ini yaitu kemampuan 

komunikasi matematis dan juga menggunakan media Mind Map. 

Kedua, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Putri Setia Wati dkk 

dengan judul pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered   

Head   Together   terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa SMP. 

Menghasilkan bahwa bahwa   dengan   menerapkan   model   pembelajaran 

kooperatif   tipe   NHT (Numbered   Head   Together) terdapat   pengaruh   

terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa, dimana bisa dilihat 

bahwa nilai siswa-siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol. Serta untuk indikator-indikator kemampuan komunikasi 

matematika siswa kelas eksperimen lebih banyak memenuhi indikator-

indikator kemampuan komunikasi matematika dari soal posttest yang 

diberikan.19 Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan yaitu pada variabel dependen yaitu sama-sama kemampuan 

 
18 Heriani, Hartanto, and Dharmayana, “Perbedaan Peningkatan Kemampuan Pemahaman dan 

Penalaran Matematika Siswa SMKN 3 Selama melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad 

dan Model Pembelajaran Biasa.” 
19 Putri Setiawati, Sudi Prayitno, and Sri Subarinah, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Numbered Head Together terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa SMP,” 

Mandalika Mathematics and Educations Journal 2, no. 2 (2020). 
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komunikasi matematis. Adapun perbedaannya yaitu pada variabel 

independennya. Pada penelitian Putri Setia Wati, dkk menggunakan model 

kooperatif tipe NHT sedangkan variabel independen penelitian ini 

menggunakan model kooperatif tipe STAD dengan media Mnd Map. 

Ketiga, yaitu penelitian yang berjudul pengaruh penerapan metode 

mind map terhadap hasil belajar siswa kelas XI di SMA Negeri 2 Yogyakarta 

tahun ajaran 2016/2017 pada mata pelajaran matematika materi statistika 

yang dilakukan oleh Tanendra. Hasil dari penelitian tersebut yaitu (1) 

keterlaksanaan pembelajaran dengan metode mind map tergolong baik 

dengan presentase 82,93%, (2) Hasil belajar siswa pada saat pretest tidak 

ada perbedaan nilai pretest materi statistika yang signifikan antara 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.  Sedangkan hasil posttest 

menunjukkan bahwa ada perbedaan nilai posttest materi statistika yang 

signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen (3) 

Tanggapan siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan metode 

mind map merasa senang, seru, dan cukup aktif terlibat dalam pembelajaran 

di kelompok.20 Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan yaitu sama-sama menggunakan Mind Map dalam 

perlakuannya. Adapun perbedaannya yaitu pada variabel dependen hasil 

belajar siswa, sedangkan variabel dependen penelitian ini yaitu kemampuan 

komunikasi matematis dan juga menggunakan model kooperatif tipe STAD. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Sebelum melakukan sebuah penelitian, peneliti harus merumuskan 

sebuah kerangka berpikir. Kerangka berpikir ialah suatu gambaran atau 

rencana yang berisi tentang penjelasan dari semua hal yang dijadikan 

sebagai bahan penelitian untuk menentukan hubungan antara dua variabel 

atau lebih yang ada di dalam kegiatan penelitian. Dalam penelitian ini 

 
20 Tannendra, “Pengaruh Penerapan Metode Mind Map terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas Xi Ia 

di SMA Negeri 2 Yogyakarta Tahun Ajaran 2016/2017 pada Mata Pelajaran Matematika Materi 

Statistika.” 
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terdapat dua jenis variabel, dimana variabel bebasnya yaitu model STAD 

dengan media Mind Map dan variabel terikatnya yaitu kemampuan 

komunikasi matematis. Hubungan antara kedua variabel tersebut ditunjukan 

pada gambar berikut ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian 

Dari kerangka berfikir diatas, diketahui bahwa indikator 

kemampuan komunikasi matematis pada penelitian ini yaitu written text 

disebut juga dengan kemampuan menjelaskan ide atau solusi dari suatu 

permasalahan atau gambar dengan menggunakan bahasa sendiri, drawing 

yaitu kemampuan menjelaskan ide atau solusi dari permasalahan 

matematika dalam bentuk gambar dan mathematical ekspression yaitu 

kemampuan menyatakan masalah atau peristiwa sehari-hari dalam bahasa 

model matematika. Dari ketiga indikator tersebut, dapat ditingkatkan 

dengan yang beberapa langkah pada model pembelajaran STAD yaitu 
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menyampaikan informasi, membimbing kelompok, evaluasi21 dan tentunya 

dengan media mind map.22 Oleh karena itu, diharapkan model STAD 

dengan media mind map bisa digunakan sebagai alternatif siswa untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematisnya. 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

H0: Model STAD dengan media Mind Map tidak efektif untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.  

H1: Model STAD dengan media Mind Map tidak efektif untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.  

 
21 Heriani, Hartanto, and Dharmayana, “Perbedaan Peningkatan Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad dan Model Pembelajaran 

Biasa.” 
22 Iis Aprinawati, “Penggunaan Model Peta Pikiran (Mind Map) untuk Meningkatkan Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 2, no. 1 (2018). 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme karena memandang 

realitas/gejala/fenomena itu dapat diklasifikasikan, relatif tetap, konkrit, teramati, 

terukur dan hubungan gejala bersifat sebab akibat. Penelitian kuantitatif 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Teknik pengambilan 

sampel dilakukan secara analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.1 

Pada penelitian ini menggunakan desain penelitian quasi experimental 

design dengan bentuk desain nonequivalent pretest-posttest control group design 

yaitu desain penelitian dimana sebelum penelitian, kelas eksperimen dan kelas 

kontrol diberikan pretest untuk mengetahui keadaan awalnya. Setelah diberi 

perlakuan yang berbeda, kelas eksperimen dan kelas kontrol kemudian diberi 

posttest untuk mengetahui bagaimana hasilnya. 2 

 

B. Variabel dan Indikator Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.3 Menurut 

hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain maka macam-macam 

variabel dalam penelitian dapat dibedakan menjadi beberapa bagian sebagai 

berikut:   

 

 
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 21st ed. 

(Bandung: Alfabeta , 2015). Hlm. 14. 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. hlm. 116. 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Hlm. 61. 
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a. Variabel Independen 

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, 

antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel bebas. 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen.4 Yang 

dimaksud variabel independen dalam penelitian ini adalah “Model STAD 

dengan media Mind Map” 

b. Variabel Dependen 

Variabel ini sering disebut variabel output, kriteria, konsekuen. 

Variabel terikat merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.5 Yang dimaksud variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah “Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa”. 

2.  Indikator Penelitian 

Indikator ialah suatu hal, tanda, ataupun karakteristik yang dapat 

menunjukkan adanya suatu prubahan yang terjadi. Variabel yang dimaksud 

disini ialah variabel dependen yaitu kemampuan komunikasi matematis. 

Indikator kemampuan komunikasi matematis    yang    digunakan    dalam 

penelitian    ini    mengacu pada indikator yang dikemukakan oleh Kadir dalam 

jurnal Hodiyanto yang berjudul Kemampuan Komunikasi Matematis dalam 

Pembelajaran Matemmatika, yaitu: 

a. Written Text yaitu kemampuan menjelaskan ide atau solusi dari suatu 

permasalahan atau gambar dengan menggunakan bahasa sendiri. 

b. Drawing yaitu kemampuan menjelaskan ide atau solusi dari permasalahan 

matematika dalam bentuk gambar. 

c. Mathematical ekspression yaitu kemampuan menyatakan masalah atau 

peristiwa sehari-hari dalam bahasa model matematika.6 

 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. hlm. 61 
5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. hlm. 61 
6 Hodiyanto, “Kemampuan Komunikasi Matematis dalam Pembelajaran Matematika.” 
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C. Konteks Penelitian 

1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat pelaksanaan penelitian ini ialah di SMP Masyithoh Kroya, karena 

berdasarkan hasil observasi pendahuluan di SMP Masyithoh Kroya kelas VIII 

diketahui bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah. 

Waktu Penelitian akan dilaksanakan di semester genap tahun pelajaran 

2022/2023. 

2. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan olehpeneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.7 

Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Masyithoh Kroya 

Kelas VIII A sampai VIII D sebanyak 95 siswa. 

Tabel 1. Populasi Penelitian 

No. Kelas Jumlah 

1. VIII A 22 

2. VIII B 22 

3. VIII C 23 

4. VIII D 28 

 

b. Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagaian atau wakil populasi yang di teliti. Sampel 

juga bagian dari jumlah dan karakter yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkin mempelajari semua 

yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 

waktu, maka penelitian dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi itu.8 

 
7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. hlm. 117. 
8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. hlm. 118. 
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Sampel penelitian ini menggunakan Teknik Convenience Sampling 

yaitu peneliti memilih partisipan karena mereka bersedia untuk diteliti. 

Dalam hal ini, peneliti tidak dapat mengatakan dengan yakin bahwa 

individu tersebut mewakili populasi. Namun, sampel dapat memberikan 

informasi yang berguna untuk menjawab pertanyaan dan hipotesis.9 

Sampel dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII A dan B SMP Masyithoh 

Kroya sebanyak 44 siswa. 

Tabel 2. Sampel Penelitian 

No. Kelas Jumlah Keterangan 

1. VIII A 22 Kelas Eksperimen 

2. VIII B 22 Kelas Kontrol 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

1. Pengamatan 

Pengamatan ialah kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek 

dengan menggunakan seluruh panca indra.10 Pada penelitian ini, pengamatan 

dilakukan untuk mengamati implementasi dari model STAD dengan media 

Mind Map pada siswa kelas VIII SMP Masyithoh Kroya. Adapun instrumen 

yang digunakan untuk mengamati implementasi tersebut ialah dengan lembar 

pengamatan yang diisi oleh dua orang pengamat.  

2. Tes 

Tes adalah deretan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan, pengetahuan, intelijensi, kemampuan atau bakat 

yang dimiliki oleh individua atau kelompok.11 Dalam penelitian ini tes 

digunakan untuk mengetahui keefektivan model STAD dengan media Mind 

Map untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII 

SMP Masyithoh Kroya. Tes dilakukan dengan menggunakan soal tes uraian 

 
9 John W. Creswell, Educational Research Planning, Conducting and Evaluating Quantitative and 

Qualitative Reaserch, keempat. (Nebraska: Pearson, 2012). Hlm. 145-146. 
10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 15th ed. (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2013). Hlm. 199. 
11 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Hal 193. 
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berupa pretest dan posstest yang telah disesuaikan dengan indikator-indikator 

kemampuan komunikasi matematis. 

Sampel dibagi menjadi dua kelompok penelitian, yaitu kelas eksperimen 

yang menerapkan model STAD dengan media Mind Map dan kelas kontrol 

yang menerapkan model konvensional atau ceramah. Sebelum menerapkan 

kedua model tersebut, terlebih dahulu peneliti memberikan tes uraian berupa 

pretest kepada kedua kelas tersebut untuk mengetahui kemampuan 

komunikasi matematis awal siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Kemudian setelah peneliti menerapkan kedua model yang berbeda pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, peneliti memberikan tes uraian berupa posttest 

untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis kedua kelas setelah 

diberikan perlakuan yang berbeda. Adapun kisi kisi soal pretest yang disusun 

sesuai dengan indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 3. Kisi-Kisi Soal Prettest 

No. 
Indikator Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Butir 

Soal 
Indikator Soal 

1. Written Text yaitu 

kemampuan menjelaskan 

ide atau solusi dari suatu 

permasalahan atau gambar 

dengan menggunakan 

bahasa sendiri. 

1b 

 

 

 

2b 

Mengubah data dalam 

bentuk diagram garis 

kedalam bentuk diagram 

lingkaran 

Mengubah data dalam 

bentuk tabel frekuensi 

kedalam bentuk diagram 

batang 

2. Drawing yaitu kemampuan 

menjelaskan ide atau solusi 

dari permasalahan 

matematika dalam bentuk 

gambar.  

1a 

 

2a 

Menghitung mean sebuah 

data 

Menghitung mean, median 

dan modus suatu data. 

3. Mathematical ekspression 

yaitu kemampuan 

menyatakan masalah atau 

peristiwa sehari-hari dalam 

bahasa model matematika 

3 

 

 

 

4 

Menghitung jumlah siswa 

semula yang diketahui 

mean atau rata-ratanya 

berdasarkan soal cerita. 

Menghitung jumlah siswa 

semula yang diketahui 
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mean atau rata-ratanya 

berdasarkan soal cerita. 

 

Adapun kisi kisi soal posttest yang disusun sesuai dengan indikator 

kemampuan komunikasi matematis yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4. Kisi-Kisi Soal Posttest 

No. Indikator Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Butir 

Soal 

Indikator Soal 

1. Written Text yaitu 

kemampuan menjelaskan ide 

atau solusi dari suatu 

permasalahan atau gambar 

dengan menggunakan 

bahasa sendiri. 

1b 

 

 

 

2b 

Mengubah data dalam 

bentuk diagram batang 

kedalam bentuk diagram 

lingkaran 

Mengubah data dalam 

bentuk tabel frekuensi 

kedalam bentuk diagram 

batang 

2. Drawing yaitu kemampuan 

menjelaskan ide atau solusi 

dari permasalahan 

matematika dalam bentuk 

gambar.   

1a 

 

2a 

Menghitung jangkauan 

suatu data 

Menghitung kuartil 

bawah, tengah dan atas, 

serta jangkauan 

interkuartilnya 

3. Mathematical ekspression 

yaitu kemampuan 

menyatakan masalah atau 

peristiwa sehari-hari dalam 

bahasa model matematika 

3 

 

 

 

 

4 

Menghitung jangkauan 

yang diketahui mean atau 

rata-ratanya berdasarkan 

soal cerita. 

Menghitung jangkauan 

yang diketahui mean atau 

rata-ratanya berdasarkan 

soal cerita. 

 

Sebelum pretest dan posstest digunakan untuk mengetahui efektivitas 

model STAD dengan media Mind Map untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis, perlu adanya uji instrumen yaitu uji validitas konten, 

uji validitas butir dan uji reliabilitas. Berikut hasil pengujian instrument 

pretest dan posttest: 
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a. Uji Validitas Konten 

Uji validitas konten ialah ketetapan instrumen ditinjau dari segi materi 

yang diteliti. Berkenaan dengan kesesuaian butir soal dengan indikator 

kemampuan yang diukur, kesesuaian dengan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar materi yang diteliti, dan materi yang diteskan 

representative dalam mewakili keseluruhan materi yang diteliti.12 Dalam 

penelitian ini, uji validitas konten dilakukan oleh dua orang validator yaitu 

dosen pembimbing dan guru matematika kelas VIII SMP Masyithoh 

Kroya. Adapun lembar validitas konten sebagai berikut: 

Tabel 5. Lembar Validitas Konten 

No. Aspek yang dinilai Skor Penilaian 

1. Konten: 

Kesesuaian dengan indikator 

kemampuan komunikasi matematis. 

Kesesuaian dengan materi pelajaran 

 

1 

 

1 

 

2 

 

2 

 

3 

 

3 

 

4 

 

4 

2. Kontruksi: 

Kejelasan petunjuk pengerjaan. 

Kejelasan pedoman penskoran 

 

1 

1 

 

2 

2 

 

3 

3 

 

4 

4 

3. Bahasa: 

Penggunaan EYD yang tepat 

Menggunakan bahasa yang komunikatif. 

 

1 

1 

 

2 

2 

 

3 

3 

 

4 

4 

 

Total skor:  

Keterangan Skor: 

4 = Sangat Baik 3 = Baik  

2 = Cukup Baik 1 = Kurang Baik 

 

Dari tabel diatas, diartikan bahwa sebuah instrumen yang baik, dan 

layak untuk digunakan dalam penelitian harus memenuhi beberapa hal, 

antara lain yaitu kesesuian intrumen dengan indikator kemampuan 

komunikasi matematid dan juga dengan materi pelajaran, petunjuk 

pengerjaan dan petunjuk penskoran harus jelas, serta menggunakan bahasa 

 
12 Lestari and Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika. Hlm. 90. 
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yang komunikatif dan penggunaan EYD yang tepat. Adapun pedoman 

pengambilan keputusan validitas konten sebagai berikut: 

Tabel 6. Pedoman Pengambilan Keputusan Validitas Konten 

Rata-Rata Skor Keterangan Implementasi 

3,25 ≤ x ≤ 4,00 Sangat Baik 

2,50 ≤ x < 3,25 Baik 

1,75 ≤ x < 2,50 Cukup Baik 

1,00 ≤ x < 1,75 Kurang Baik 

 

Uji validitas konten instrumen pretest dan posttest dilakukan oleh dua 

validator yaitu Muhammad ‘Azmi Nuha, M.Pd sebagai dosen pembimbing 

dan Dini Septiantina, S.Pd sebagai guru matematika SMP Masyithoh 

Kroya dengan mengisi lembar validitas konten. Hasil validitas konten 

disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 7. Hasil Validitas Konten 

No. Validator Total Skor 
Skor 

Validator 

1. Muhammad ‘Azmi Nuha, M.Pd. 22 3,67 

2. Dini Septiantina, S.Pd. 20 3,3 

Hasil Skor Validator 3,48 

 

  Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa hasil skor validator yang 

diperoleh dari hasil validitas konten pretest dan poosttest oleh Muhammad 

‘Azmi Nuha, M.Pd dan Dini Septiantika, S.Pd.   adalah sebesar 3,48. 

Berdasarkan pedoman pengambilan keputusan pada Tabel 6, nilai 3,48 

termasuk ke dalam kategori sangat baik. Dengan demikian, maka dapat 

dikatakan bahwa intrstrumen pretest dan poosttest sangat baik dan layak 

digunakan untuk penelitian.  

b. Uji Validitas Butir 

Setelah instrumen penelitian lulus uji validitas konten, selanjutnya 

yaitu uji validasi butir. Kriteria untuk menentukan tinggi rendahnya 

validitas suatu instrument penelitian dinyatakan dengan koefisien korelasi 
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yang diperoleh melalui perhitungan dinotasikan dengan rxy.
13

 Untuk 

mencari koefisien korelasi validitas dalam penelitian ini menggunakan 

koefisien korelasi product moment pearson dengan bantuan SPSS. 

Adapun rumus korelasi product moment pearson adalah sebagai berikut: 

  

r xy = 
𝑁 ∑ 𝑥𝑦−(∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√{𝑁(∑ 𝑥2)−(∑ 𝑥)2} {𝑁 ∑ 𝑦2−(∑ 𝑦)2} 
 

 

Keterangan:  

rxy = Koefisien korelasi antara skor butir (X) dengan skor total (Y)  

N = Banyak subjek  

∑ xy = Jumlah total skor x dan y  

∑ x = Jumlah total skor x/skor butir soal 

∑ y = Jumlah total skor y/total skor14 

Dasar pengambilan keputusan validitas butir yaitu: 

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data dinyatakan valid. 

Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka data dinyatakan tidak valid.15 

Untuk mengetahui validitas butir pretest dan poosttest, soal uraian 

pretest dan poosttest tersebut diuji coba terlebih dahulu pada kelas lain. 

Pada penelitian ini, uji coba pretest dan poosttest dilakukan kepada siswa 

kelas IX A sebanyak 32 siswa. Berikut Nilai hasil pretest siswa kelas IX 

A: 

Tabel 8. Nilai Uji Coba Prettest IX A 

Siswa 
Skor per Soal Skor 

Total 1A 1B 2A 2B 3 4 

1. 1 2 1 4 1 1 10 

2. 1 2 1 3 0 1 8 

3. 1 2 1 2 0 0 6 

4. 1 2 1 3 0 0 7 

 
13 Lestari and Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika. Hlm. 192 
14 Lestari and Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika. Hlm.193 
15 Nilda Miftahul Janna and Herianto, “Konsep Uji Validitas dan Reliabilitas dengan Menggunakan 

SPSS,” Jurnal Darul Dakwah Wal-Irsyad (DDI), no. 18210047 (2021): 1–12. 
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5. 1 2 1 2 0 1 7 

6. 1 2 1 2 0 0 6 

7. 1 2 1 2 0 1 7 

8. 1 0 1 3 0 1 6 

9. 1 1 1 1 1 1 6 

10. 2 1 1 0 1 1 6 

11. 1 1 1 0 0 1 4 

12. 1 1 1 0 0 1 4 

13. 1 0 1 2 1 1 6 

14. 0 0 0 0 0 1 1 

15. 0 0 0 0 0 1 1 

16. 0 0 0 0 0 0 0 

17. 0 0 0 0 1 0 1 

18. 0 1 0 2 1 0 4 

19. 0 1 1 0 0 0 2 

20. 1 1 0 0 0 1 3 

21. 1 1 1 4 0 1 8 

22. 1 1 1 1 0 0 4 

23. 1 2 1 3 0 1 8 

24. 1 1 1 1 0 0 4 

25. 1 2 1 3 0 1 8 

26. 1 1 1 1 0 0 4 

27. 1 1 1 2 0 1 6 

28. 1 2 1 3 0 1 8 

29. 1 1 1 3 0 0 6 

30. 1 1 1 3 0 1 7 

31. 1 2 1 4 1 1 10 

32. 1 1 1 3 0 1 7 

 

Berikut Nilai hasil posttest siswa kelas IX A: 

Tabel 9. Nilai Uji Coba Posttest IX A 

Siswa 
Skor per Soal Total 

Skor 1A 1B 2A 2B 3 4 

1. 3 2 1 1 2 0 9 

2. 3 2 1 1 2 0 9 

3. 3 2 1 1 1 0 8 

4. 3 2 1 2 2 1 11 

5. 2 2 1 1 2 0 8 

6. 3 2 1 2 3 0 11 

7. 3 2 1 9 2 1 18 

8. 3 2 1 1 1 0 8 



33 
 

 

9. 3 2 1 9 3 0 18 

10. 3 2 1 2 0 0 8 

11. 2 2 1 0 0 0 5 

12. 3 2 1 1 0 0 7 

13. 3 2 1 1 1 0 8 

14. 0 0 0 0 0 0 0 

15. 1 0 0 0 0 0 1 

16. 1 0 0 0 0 0 1 

17. 0 0 0 0 0 0 0 

18. 0 0 0 0 0 0 0 

19. 2 2 1 1 1 0 7 

20. 3 2 1 3 2 0 11 

21. 2 2 1 0 1 0 6 

22. 2 2 1 1 1 1 8 

23. 3 2 1 1 1 1 9 

24. 1 2 1 0 0 0 4 

25. 3 2 1 1 1 0 8 

26. 1 2 1 1 1 0 6 

27. 3 2 1 9 2 0 17 

28. 3 2 1 1 3 0 10 

29. 3 2 1 1 2 0 9 

30. 2 2 1 1 1 0 7 

31. 3 2 1 1 1 0 8 

32. 1 2 1 1 1 0 6 

 

 Dari hasil nilai pretest dan poosttest siswa kelas IX A diatas, 

selanjutnya diuji validitas butir menggunakan SPSS. Berikut hasil 

validitas butir pretest dan poosttest: 

1) Hasil Validitas Butir Pretest 

Tabel 10. Hasil Validitas Butir Pretest 

No. Soal Nilai Signifikansi Keterangan 

1a. 0,000 Valid 

1b. 0,000 Valid 

2a. 0,000 Valid 

2b. 0,000 Valid 

3. 0,445 Tidak Valid 

4. 0,018 Valid 
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Dilihat dari tabel diatas, jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka 

soal pretest dikatakan tidak valid yaitu nomor 3. Jika nilai signifikansi 

kurang dari 0,05 maka soal instrument dikatakan valid yaitu nomor 1a. 

1b, 2a, 2b, dan 4. Artinya, soal pretest nomor 1a. 1b, 2a, 2b, dan 4 yang 

dapat mengukur keemampuan komunikasi matematis siswa. 

2) Hasil Validitas Butir Posstest 

Tabel 11. Hasil Validitas Butir Posttest 

No. Soal Nilai signifikansi Keterangan 

1a. 0,000 Valid 

1b. 0,000 Valid 

2a. 0,000 Valid 

2b. 0,000 Valid 

3. 0,000  Valid 

4. 0,073 Tidak Valid 

 

Dilihat dari tabel diatas, jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka 

soal posttest dikatakan tidak valid yaitu nomor 4. Jika nilai signifikansi 

kurang dari 0,05 maka soal instrument dikatakan valid yaitu nomor 1a. 

1b, 2a, 2b, dan 3. Artinya, soal posttest nomor 1a. 1b, 2a, 2b, dan 3 

yang dapat mengukur keemampuan komunikasi matematis siswa. 

c. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen 

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 

karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan 

bersifat tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-

jawaban tertentu. Apabila datanya memang benar dan sesuai dengan 

kenyataannya, maka berapa kalipun diambil, tetap akan sama. Reliabilitas 

menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya dapat 

dipercaya dan dapat diandalkan.16 

 
16 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Hlm.221. 
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Dalam penelitian ini, uji reliabilitas data menggunakan cronbach 

alpha dengan bantuan SPSS. Rumus koefisien cronbach alpha sebagai 

berikut: 

  

𝑟11 =  (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −  

∑ 𝑆𝑖
2

∑ 𝑆𝑡
2) 

 

Keterangan: 

r11 = Koefisien reliabilitas tes 

n = Banyak butir item yang dikeluarkan dalam soal 

1 = Bilangan konstan 

∑ Si
2
 = Jumlah varian skor soal ke-i 

∑ St
2

 = Jumlah varian skor total17 

Dasar pegambilan keputusan sebuat intrumen reliabel yaitu: 

Jika nilai cronbach alpha > 0,60 maka data dinyatakan reliabel. 

Jika nilai cronbach alpha < 0,60 maka data dinyatakan tidak 

reliabel.18 

Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji sejauh mana hasil dari suatu 

pengukuran dapat dipercaya. Untuk  mengukurnya digunakan Cronbach 

Alpha melalui SPSS. Berdasarkan pada hasil validitas butir prettest dan 

posttest siswa kelas IX A pada Tabel 10 dan 11, maka soal hasil prettest 

dan posttest yang diuji reliabilitas hanya soal yang valid.  Berikut hasil 

Reliabilitas instrument pretest dan posstest: 

Tabel 12. Hasil Reliabilitas Pretest 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.674 5 

 
17 Lestari and Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika. Hlm. 206. 
18 Wiratna Sujarweni, SPSS untuk Penelitian, ed. Florent (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2015). Hlm. 

192. 
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Tabel 13. Hasil Reliabilitas Posttest 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.690 5 

 

Dilihat dari hasil reliabilitas instrument pretest dan posstest diatas, nilai 

Cronbach’s Alpha pretest sebesar 0,674 dan posstest 0,690. Jika nilai 

Cronbach’s Alpha lebih dari 0,06 maka dikatakan reliabel. Oleh karena itu, 

dapat diartikan pretest dan posstest tersebut reliabel atau dapat dipercaya. 

Karena nilai Cronbach’s Alpha pretest dan posstest lebih dari 0,06. 

Setelah instrument berupa pretest dan posttest tersebut diuji kevalidan dan 

kereliabelannya, diperoleh hasil bahwa soal pretest nomor 1a. 1b, 2a, 2b, 4 

dan soal posttest nomor 1a. 1b, 2a, 2b, 3 sudah valid dan reliabel, maka pretest 

dan posttest tersebut sudah bisa digunakan untuk mengetahui keefektivan 

model STAD dengan media Mind Map untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Masyithoh Kroya. 

 

E. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan usaha pengelompokan data berdasarkan variabel 

dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh 

responden, menyajikan data setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan 

untuk menjawab rumusan masalah serta melakukan perhitungan untuk menguji 

hipotesis yang telah diajukan.19 Berdasarkan rumusan masalah yang sudah 

dijelaskan diatas, maka ada dua analisis data yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

sebagai berikut: 

 

 

 
19 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. hlm. 207. 
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1. Analisis Data Implementasi Model STAD dengan Media Mind Map 

Merujuk pada metode pengumpulan data untuk mengetahui implementasi 

model STAD dengan media Mind Map materi statistika pada siswa kelas VIII 

SMP Masyithoh Kroya yaitu berupa pengamatan, dengan mengisi lembar 

pengamatan implementasi, berikut adalah lembar pengamatan implementasi 

model STAD dengan media Mind Map: 

Tabel 14. Lembar Pengamatan Implementasi Model STAD dengan Media 

Mind Map 

No. Aspek yang dinilai Skor 

1. Menyampaikan tujuan dan motivasi 

siswa 

1 2 3 4 

2. Menyampaikan informasi 1 2 3 4 

3. Mengorganisasikan siswa dalam 

kelompok-kelompok belajar 

1 2 3 4 

4. Membimbing kelompok 1 2 3 4 

5. Melakukan evaluasi 1 2 3 4 

6. Memberikan penghargaan 1 2 3 4 

7. Menggunakan media mind map 1 2 3 4 

Total skor:  

Keterangan Skor: 

4 = Sangat Baik 3 = Baik  

2 = Cukup Baik 1 = Kurang Baik 

 

Dari tabel diatas dapat dikatakan bahwa penilaian implementasi model 

STAD dengan media Mind Map dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu 

penyampaian tujuan dan motivasi kepada siswa, penyampaian informasi, 

pembentukan siswa dalam kelompok-kelompok belajar, pembimbingan 

kelompok, evaluasi, pemberian penghargaan dan penggunaan media Mind 

Map yang dilakukan oleh peneliti. Beberapa aspek tersebut dinilai oleh dua 

orang pengamat sesuai dengan keterangan skor, dan berikut adalah pedoman 

pengambilan keputusan implementasi: 
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Tabel 15. Pedoman Pengambilan Keputusan Implementasi Model STAD 

dengan Media Mind Map 

Rata-Rata Skor Keterangan Implementasi 

3,25 ≤ x ≤ 4,00 Sangat Baik 

2,50 ≤ x < 3,25 Baik 

1,75 ≤ x < 2,50 Cukup Baik 

1,00 ≤ x < 1,75 Kurang Baik 

 

 Dari tabel diatas, dapat dikatakan bahwa jika hasil skor pengamat 1,00 ≤ 

x < 1,75 maka implementasi model STAD dengan media Mind Map kurang 

baik, jika hasil skor pengamat 1,75 ≤ x < 2,50 maka implementasi cukup baik, 

jika hasil skor pengamatan 2,50 ≤ x < 3,25 maka implementasi baik, dan jika 

hasil skor pengamat 3,25 ≤ x ≤ 4,00 maka implemtasi dikatakan sangat baik.  

2. Analisis Data Efektivitas Model STAD dengan Media Mind Map untuk 

Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Setelah pretest dan posttest dikatakan valid dan reliabel, maka pretest dan 

posttest tersebut dapat digunakan untuk mengetahui keefektivan model STAD 

dengan media Mind Map untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis. Selanjutnya, pretest dan posttest tersebut dibagikan kepada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kemudian hasil pretest dan posttest yang telah 

dikerjakan oleh kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan nilai yang 

berpedoman pada skor penilaian kemampuan komunikasi matematis dan 

dianalisis untuk mengetahui keefektivan model STAD dengan media Mind 

Map untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. Adapun uji 

yang dilakukan untuk menganalisis data hasil pretest dan posttest adalah 

sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran 

data berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas suatu data 

pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

dengan menggunakan SPSS. 
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Dasar pengambilan keputusan normalitas yaitu: 

Jika angka signifikan uji Kolmogorov-Smirnov Sig. ≥ 0,05 maka H0 

ditolak dan H1 diterima 

Jika angka Kolmogorov-Smirnov Sig. < 0,05 maka H0 diterima dan H1 

ditolak. 

H0: Data tidak berdistribusi normal. 

H1: Data berdistribusi normal.20 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa 

varians populasi adalah sama atau tidak. Uji homogenitas dapat dilakukan 

apabila kelompok data tersebut berdistribusi normal. Uji homogenitas 

pada penelitian ini menggunakan SPSS. 

Dasar pengambilan keputusan homogenitas yaitu:  

Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima,  

Jika signifikansi < 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

H0 : Varians data tidak homogen. 

H1: Varians data homogen.21 

c. Uji t 

Setelah data hasil pretest dan posttest dinyatakan normal dan 

homogen, selanjutnya dilakukan uji t. Uji t bertujuan untuk mengetahui 

apakah model STAD dengan media Mind Map efektif secara signifikan 

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Untuk 

mengetahui hal tersebut maka dilakukan dengan cara membandingkan 

nilai kelas eksperimen dengan nilai kelas kontrol menggunakan uji t 

dengan bantuan SPSS.  

 

 

 
20 Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian. Hlm. 55. 
21 Wayan Widana and Putu Lia Muliani, Uji Prasyarat Analisis, ed. Teddy Fiktoris (Klik Media, 2020). 
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Adapun rumus uji t adalah sebagai berikut: 

 

𝑡 =  
�̅�1 −  �̅�2

√
𝑛1 +  𝑛2

𝑛1. 𝑛2

𝑆
 

Dimana, 

 

𝑆 =  √
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

 

Keterangan: 

�̅�1 = nilai rata-rata kelas eksperimen 

�̅�2 = nilai rata-rata kelas kontrol 

n1 = banyaknya siswa kelas eksperimen 

n2 = banyaknya siswa kelas kontrol 

s1
2 = variasi kelas eksperimen 

s2
2 = variasi kelas kontrol.22 

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji t yaitu: 

Jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima.  

Jika nilai signifikansi (2-tailed) ≥ 0,05 maka maka H0 diterima dan H1 

ditolak.23 

H0:  µ1 = µ2  artinya model STAD dengan media Mind Map tidak efektif 

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

H1: µ1 ≠ µ2 artinya model STAD dengan media Mind Map efektif untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. .24 

 
22 Lestari and Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika. Hlm. 282. 
23 Sujarweni, SPSS untuk Penelitian. 
24 Lestari and Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas 

model STAD dengan media Mind Map untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Masyithoh Kroya. Penelitan 

ini dilaksanakan di SMP Masyithoh Kroya dengan mengambil populasi 

siswa kelas VIII yang terdiri dari kelas VIII A sampai VIII D sebanyak 95 

siswa dan sampelnya yaitu kelas VIII A dan VIII B sebanyak 44 siswa 

dengan teknik pengambilan sampel Convanience Sampling, dimana peneliti 

memilih partisipan karena mereka bersedia untuk diteliti dan dapat 

menjawab hipotesis.1 Kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan VIII B 

sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan pembelajaran dengan 

model STAD dengan media Mind Map dan untuk kelas kontrol diberikan 

pembelajaran dengan model konvensional. Adapun proses penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai 

berikut: 

Tabel 16. Jadwal Pelaksanaan Penelitian Kelas  Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

No. Hari dan 

Tanggal 

Waktu Kelas Keterangan 

1. Selasa, 16 

Mei 2023 

11.05-

12.55 

 

12.55-

14.05 

Kontrol 

 

 

Eksperimen  

Mengerjakan pretest 

kemampuan komunikasi 

matematis 

Mengerjakan pretest 

kemampuan komunikasi 

matematis 

2. Rabu, 17 

Mei 2023 

12.55-

14.05 

Eksperimen Materi jangkauan dan 

kuartil data genap 

menggunakan model 

STAD dengan media 

Mind Map 

 
1 John W. Creswell, Educational Research Planning, Conducting and Evaluating Quantitative and 

Qualitative Reaserch. 



42 
 

 

3. Senin, 22 

Mei 2023 

08.20-

09.40 

 

 

12.20-

13.30 

Kontrol 

 

 

 

Eksperimen 

Materi jangkauan dan 

kuartil data genap 

menggunakan model 

konvensional 

Materi kuartil data ganjil 

dan jangkauan 

interkuartil menggunakan 

model STAD dengan 

media Mind Map 

4. Selasa, 23 

Mei 2023 

11.05-

12.55 

 

 

12.55-

14.05 

Kontrol 

 

 

 

Eksperimen 

Materi kuartil data ganjil 

dan jangkauan 

interkuartil menggunakan 

model STAD dengan 

media Mind Map 

Mengerjakan posttest 

kemampuan komunikasi 

matematis 

5. Kamis, 25 

Mei 2023 

12.55-

14.05 

Kontrol Mengerjakan posttest 

kemampuan komunikasi 

matematis 

 

Pembelajaran kelas eksperimen, kelas eksperimen adalah kelas yang 

diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran STAD dengan media 

mind map. Dalam pelaksanaannya, model pembelajaran STAD 

menempatkan siswa dalam kelompok belajar yang terdiri dari 4 sampai 5 

siswa secara heterogen menurut kinerja akademik jenis kelamin dan suku.2 

Siswa ditekankan untuk saling membantu anggota kelompok dalam 

memahami materi yang disampaikan dan tugas yang diberikan guru.3 

Untuk pertemuan pertama pada kelas eksperimen dilaksanakan pada 

hari Selasa 16 Mei 2023. Pada pertemuan pertama peneliti memperkenalkan 

diri kepada siswa kelas VIII A dan menjelaskan tujuan dari kedatangan 

peneliti dalam kelas mereka serta menjelaskan mengenai pembelajaran yang 

akan dilaksanakan oleh peneliti. Selanjutnya peneliti memberikan lembar 

soal dan lembar jawab pretest untuk dikerjakan oleh siswa.  Setelah siswa 

 
2 Lestari and Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika. 
3 Afandi and Irawan, Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division di 

Sekolah Dasar. 
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selesai mengerjakan pretest, peneliti mengucapkan terima kasih dan kata-

kata penyemangat belajar.  

Selanjutnya pertemuan kedua dengan kelas eksperimen yaitu pada 

hari Rabu 17 Mei 2023. Pada pertemuan kedua ini ada dua orang pengamat 

yang mengamati proses pembelajaran. Pada pertemuan ini peneliti 

menyampaikan materi terkait statistika penyebaran data khususnya yaitu 

materi jangkauan dan kuartil data genap, tentunya menggunakan model 

pembelajaran STAD dengan media Mind Map. Langkah pertama yang 

peneliti lakukan yaitu menjelaskan mengenai tujuan mempelajari statistika 

dan menyampaikan kata-kata motivasi. Selanjutnya sebelum peneliti 

menyampaikan materi, tidak lupa peneliti mengingatkan kembali materi 

sebelumnya yaitu materi statistika pemusatan data, kemudian peneliti 

menyampaikan materi mengenai statistika penyebaran data yaitu jangkauan 

dan kuartil data genap dengan media yang sudah peneliti buat yaitu berupa 

Mind Map peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

dan peneliti memberikan umpan balik berupa jawaban atas pertanyaan 

siswa. Selanjutnya peneliti membagi siswa ke dalam beberapa kelompok 

yang sudah ditetapkan berdasarkan peringkat kelas secara heterogen yang 

telah dibentuk oleh peneliti dengan bantuan guru matematika kelas VIII A. 

Selanjutnya siswa duduk dengan kelompoknya masing-masing dan 

menyelesaikan tugas dari peneliti yaitu membuat Mind Map sesuai dengan 

materi yang telah disampaikan dan juga beberapa soal latihan. Masing-

masing siswa mengerjakan tugas secara individu dengan bantuan dari teman 

satu kelompok. Pada saat siswa menyelesaikan tugas kelompok peneliti ikut 

serta membimbing dan juga memberikan skor individu tiap kelompok dalam 

catatannya. Setelah siswa selesai mengerjakan tugas, peneliti dan siswa 

bersama-sama mengevaluasi pembelajaran dan menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. Yang terakhir, peneliti mengumumkan kelompok yang 

memperoleh skor tertinggi dan memberi penghargaan.  Di akhir pertemuan 

peneliti mengingatkan untuk belajar materi selanjutnya, kemudian 
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menyampaikan kata penyemangat belajar dan menutup pembelajaran 

dengan doa bersama dan salam. 

Pertemuan ketiga kelas eksperimen dilaksanakan pada hari Senin 22 

Mei 2023. Pada pertemuan ketiga ini, ada dua orang pengamat yang 

mengamati proses pembelajaran Untuk alur pembelajaran sama dengan 

pertemuan yang kedua yaitu sesuai dengan sintaks STAD dan dengan 

bantuan media Mind Map. Pada pertemuan ketiga ini peneliti menjelaskan 

materi selanjutnya yaitu materi penyebaran data khususnya kuartil data 

ganjil dan jangkauan interkuartil. Untuk pertemuan terakhir yaitu pertemuan 

keempat dilaksanakan pada hari Selasa 23 Mei 2023. Pada pertemuan ini 

siswa mengerjakan soal posttest. Peneliti membagikan soal posttest dan 

lembar jawab posttest. Setelah siswa selesai mengerjakan peneliti 

mengucapkan terima kasih dan salam perpisahan. 

Pembelajaran pada kelas kontrol, kelas kontrol adalah kelas yang 

diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Siswa ditekankan untuk mendengar penjelasan dan mengikuti arahan dari 

guru serta menulis dan mengerjakan soal. Untuk pertemuan pertama pada 

kelas kontrol dilaksanakan pada hari Selasa 16 Mei 2023. Pada pertemuan 

pertama peneliti memperkenalkan diri kepada siswa kelas VIII B dan 

menjelaskan tujuan kedatangan peneliti dalam kelas mereka serta 

menjelaskan mengenai pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh peneliti. 

Selanjutnya peneliti memberikan lembar soal pretest untuk dikerjakan oleh 

masing-masing siswa. Setelah siswa mengerjakan pretest peneliti 

mengucapkan terima kasih dan penyemangat belajar. 

Selanjutnya untuk pertemuan kedua yaitu hari Senin, 22 Mei 2023. 

Pada pertemuan kedua ini peneliti menjelaskan materi mengenai statistika 

yaitu penyebaran data khususnya materi jangkauan dan kuartil data genap 

dengan menggunakan model konvensional, dan tidak lupa sebelum 

penyampaian materi peneliti menyampaikan tujuan mempelajari statistika. 

Selanjutnya peneliti mengecek pemahaman dengan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan peneliti memberikan umpan 
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balik berupa jawaban atas pertanyaan siswa. Setelah peneliti mengecek 

pemahaman, peneliti memberikan latihan soal kepada siswa untuk 

dikerjakan dan peneliti membimbing siswa dalam menyelesaikan tugas. 

Setelah itu peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menuliskan jawaban di papan tulis dan peneliti membimbing siswa untuk 

mengoreksi jawaban yang ada di papan tulis bersama-sama serta 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Di akhir pertemuan peneliti 

mengingatkan siswa untuk belajar materi selanjutnya dan menyampaikan 

kata-kata penyemangat belajar serta menutup pembelajaran dengan doa 

bersama dan salam. 

Untuk pertemuan selanjutnya yaitu pertemuan ketiga pada hari 

Selasa, 23 Mei 2022. Untuk alur pembelajaran sama dengan pertemuan 

kedua yaitu sesuai dengan sintaks model pembelajaran konvensional. 

Materi yang disampaikan pada pertemuan ketiga ini yaitu materi statistika 

penyebaran data kuartil data ganjil dan jangkauan interkuartil. Selanjutnya 

untuk pertemuan keempat atau pertemuan terakhir dengan kelas kontrol 

dilaksanakan pada Kamis 25 Mei 2023. Pada pertemuan ini siswa 

mengerjakan posttest. Peneliti memberikan soal posttest dan lembar 

jawaban pottest. Setelah siswa selesai mengerjakan peneliti mengucapkan 

terima kasih dan salam perpisahan. 

Setelah pembelajaran atau penelitian selesai, peneliti menganalisis 

hasil lembar pengamatan, dan hasil pretest dan posttest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Berikut analisisnya: 

1. Analisis Data Implementasi Model STAD dengan Media Mind Map 

Pada bagian ini, akan dijelaskan bagaimana implementasi model 

pembelajaran STAD dengan media Mind Map pada materi Statistika 

kelas eksperimen. Data implementasi diambil dari lembar pengamatan 

yang diberikan kepada dua orang pengamat yaitu Dini Septiantina, S.Pd 

dan Nabila Fikriya Hidayah. Berikut adalah hasil pengamatan 

implementasi yang diisi oleh pengamat: 
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Tabel 17. Hasil Pengamatan Implementasi Model STAD dengan 

Media Mind Map 

No. Pengamat 
Tanggal 

Pengamatan 

Total 

Skor 

Skor 

Pengamat 

Rata-rata 

Skor 

Pengamat 

1. Dini Septiantina, 

S.Pd. 

Rabu, 17 

Mei 2023 

24 3,42 3,35 

2. Nabila Fikriya 

Hidayah 

Rabu, 17 

Mei 2023 

23 3,28 

3. Dini Septiantina, 

S.Pd. 

Senin, 22 

Mei 2023 

27 3,85 3,85 

4. Nabila Fikriya 

Hidayah 

Senin, 22 

Mei 2023 

27 3,85 

Hasil Skor Pengamatan 3,60 

 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa hasil skor pengamatan yang 

diperoleh dari hasil pengamatan implementasi oleh Dini Septaintina, 

S.Pd. dan Nabila Fikriya Hidayah adalah sebesar 3,60. Berdasarkan 

pedoman pengambilan keputusan pada Tabel 15, nilai 3,60 termasuk ke 

dalam kategori “Sangat Baik”. Dengan demikian, maka dapat dikatakan 

bahwa implementasi model pembelajaran STAD dengan media Mind 

Map sangat baik. 

2. Analisis Data Efektivitas Model STAD dengan Media Mind Map untuk 

Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Setelah instrumen pretest dan posstest diuji kevalidan dan 

reliabilitasnya, pretest dan posstest tersebut sudah bisa digunakan untuk 

penelitian mengetahui efektivitas model STAD dengan media Mind 

Map untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. Berikut 

analisis data pretest dan posstest setelah diterapkan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol: 

a. Analisis Data Pretest 

Pretest digunakan untuk mengukur kemampuan awal siswa 

terkait kemampuan komunikasi matematis sebelum dilakukannya 

model pembelajaran atau perlakuan yang berbeda. Berikut hasil 

pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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1) Perbandingan Nilai Pretest 

Tabel 18. Perbandingan Nilai Pretest 

No. 
Kode 

Eksperimen 

Nilai 

Prettest 

Kode 

Kontrol 

Nilai 

Prettest 

1 A1 33.33 B1 33.33 

2 A2 33.33 B2 40.00 

3 A3 46.67 B3 33.33 

4 A4 33.33 B4 33.33 

5 A5 40.00 B5 40.00 

6 A6 26.67 B6 20.00 

7 A7 20.00 B7 20.00 

8 A8 20.00 B8 40.00 

9 A9 53.33 B9 26.67 

10 A10 33.33 B10 20.00 

11 A11 53.33 B11 33.33 

12 A12 20.00 B12 40.00 

13 A13 60.00 B13 40.00 

14 A14 26.67 B14 33.33 

15 A15 60.00 B15 20.00 

16 A16 40.00 B16 46.67 

17 A17 20.00 B17 53.33 

18 A18 26.67 B18 40.00 

19 A19 26.67 B19 46.67 

20 A20 20.00 B20 53.33 

21 A21 40.00 B21 26.27 

22 A22 40.00 B22 46.67  
Jumlah 773.33 Jumlah 786.67  

Rata-Rata 35.15 Rata Rata 35.76  
Nilai 

Terendah 

20 Nilai 

Terendah 

20 

 
Nilai 

Tertinggi 

60 Nilai 

Tertinggi 

53.33 

 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahawa nilai terendah 

kedua kelas sama, yaitu 20, nilai tertinngi kedua kelas berbeda 

yaitu untuk kelas eksperimen 60 kelas kontrol 53,33, dan untuk 

rata-rata kedua kelas tersebut hampir sama yaitu 34,15 dan 

35,76. Sehingga dapat dikatakan kemampuan awal komunikasi 

matematis siswa kelas eksperimn dan kelas kontrol tidak 

berbeda jauh. Maka, perlakuan yang berbeda dapat dilakukan 
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pada kedua kelas tersebut. Dimana model STAD dengan media 

Mind Map dapat diterapkan pada kelas eksperimen dan model 

konvensional pada kelas kontrol. 

2) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Pada 

penelitian ini uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov 

Smirnov dengan aplikasi SPSS. 

Pedoman pengambilan keputusan dalam pengujiannya yaitu 

jika angka signifikansi uji kolmogorov smirnov Sig. ≥ 0,05 maka 

data berdistribursi normal dan jika angka signifikasi uji 

kolmogorov smirnov Sig. < 0,05 yang artinya data tidak 

berdistribursi normal.4 Berikut hasil uji normalitas pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol: 

Tabel 19. Hasil Uji Normalitas Prettest 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai 
Pretest 

.121 44 .107 .927 44 .008 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa nilai signifikansi 

pretest kedua kelas tersebut sebesar 0,107 > 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan hasil pretest kedua kelas tersebut adalah 

normal. 

3) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel 

berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama. Uji 

homogenitas dapat dilakukan bila kelompok data tersebut 

berdistribusi normal. 

 
4 Sujarweni, SPSS untuk Penelitian. 
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Pedoman pengambilan keputusan dalam pengujiannya yaitu 

jika angka signifikansi uji homogen ≥ 0,05 yang artinya varians 

data homogen dan jika angka signifikasi uji homogen < 0,05 

yang artinya varians data tidak homogen.5 Pada penelitian ini uji 

homogenitas dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS. 

Berikut hasil uji homogenitas dari data pretest: 

Tabel 20. Hasil Uji Homogenitas Pretest 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai Pretest 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.204 1 42 .279 

 

Berdasarkan tabel diatas, signifikansi hasil pretest kedua 

kelas yaitu 0,279 > 0,05 sehingga dapat dikatakan varians hasil 

pretest kedua kelas tersebut homogen.  

4) Uji t 

Uji t dilakukan setelah diketahui bahwa data penelitian yang 

ada berdistribusi normal dan homogen. Untuk menguji hipotesis 

dalam     penelitian ini menggunakan uji t. Pada kali ini uji t digunakan 

untuk mengetahui kemampuan awal terkait komunikasi matematis 

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan pedoman 

pengambilan keputusan yaitu jika angka signifikansi (2-tailed) < 

0,05 maka dan H1 ditolak dan 𝐻0 diterima, jika nilai signifikansi 

(2-tailed) ≥ 0,05 maka 𝐻1 diterima dan H0 ditolak.6 dengan 

hipotesis yaitu: 

𝐻0: µ1 = µ2, yang artinya tidak terdapat perbedaan rata-rata 

pada kemampuan awal komunikasi matematis kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, 

𝐻1: µ1 ≠ µ2, yang artinya terdapat perbedaan rata-rata pada 

kemampuan awal komunikasi matematis kelas eksperimen dan 

 
5 Widana and Muliani, Uji Prasyarat Analisis. 
6 Sujarweni, SPSS untuk Penelitian. 
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kelas kontrol.7 Berikut hasil uji t dengan menggunakan aplikasi 

SPSS: 

Tabel 21. Hasil Uji T Prettest 

Independent Samples Test 

 Levene's Test 
for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. 
(2-

tailed) 

Mean 
Differe

nce 

Std. 
Error 

Differe
nce 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Nilai 
Prete

st 

Equal 
variances 
assumed 

1.204 .279 -
.17
0 

42 .866 -
.60591 

3.5559
9 

-
7.7821

9 

6.57037 

Equal 
variances 

not 
assumed 

  -
.17
0 

40.
016 

.866 -
.60591 

3.5559
9 

-
7.7927

4 

6.58093 

 

Karena data pretest homogen, maka nilai sig (2-tailed) yang 

digunakan adalah nilai sig (2-tailed) pada baris pertama. Dari 

tabel diatas, terlihat bahwa nilai sig (2-tailed) hasil pretest kelas 

eksperimen dankontrol yaitu 0,866 > 0,05. Maka H0 diterima, 

yaitu µ1 = µ2 yang artinya tidak terdapat perbedaan rata-rata pada 

kemampuan awal komunikasi matematis siwa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Maka, perlakuan yang berbeda dapat 

dilakukan pada kedua kelas tersebut, dimana model STAD 

dengan media Mind Map diterapkan pada kelas eksperimen, dan 

model konvensional pada kelas kontrol. 

b. Analisis Data Posttest  

Posttest digunakan untuk mengukur kemampuan akhir siswa 

terkait kemampuan komunikasi matematis setelah dilakukannya 

model pembelajaran atau perlakuan yang berbeda pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Berikut hasil posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol: 

 

 

 
7 Lestari and Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika. 
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1) Perbandingan Nilai Posttest 

Tabel 22. Perbandingan Nilai Posttest 

No. 
Kode 

Eksperimen 

Nilai 

Posstest 

Kode 

Kontrol 

Nilai 

Posttest 

1. A1 60 B1 50 

2. A2 75 B2 80 

3. A3 80 B3 35 

4. A4 55 B4 50 

5. A5 60 B5 55 

6. A6 65 B6 50 

7. A7 70 B7 45 

8. A8 95 B8 60 

9. A9 95 B9 45 

10. A10 75 B10 40 

11. A11 65 B11 85 

12. A12 50 B12 60 

13. A13 85 B13 70 

14. A14 45 B14 80 

15. A15 90 B15 35 

16. A16 85 B16 75 

17. A17 65 B17 85 

18. A18 85 B18 70 

19. A19 80 B19 70 

20. A20 55 B20 90 

21. A21 85 B21 55 

22. A22 95 B22 50  
Jumlah 1615 Jumlah 1335  

Rata-Rata 73.4090

9 

Rata-rata 60.6818

2  
Nilai 

Terendah 

45 Nilai 

Terendah 

35 

 
Niali 

Tertinggi 

95 Nilai 

Tertinggi 

90 

 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahawa nilai terendah 

kedua kelas tidak sama, yaitu untuk kelas eksperimen sebesar 45 

dan nilai kontrol 35, nilai tertinngi kedua kelas berbeda yaitu 

untuk kelas eksperimen 95 kelas kontrol 90, dan untuk rata-rata 

kedua kelas tersebut juga beebeda yaitu 73,41 untuk kelas 

eksperimen dan 60,68 untuk kelas kontrol dengan selisih 12,73. 
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Sehingga dapat dikatakan kemampuan komunikasi matematis 

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda, dimana hasil 

posttest kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. 

2) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Pada 

penelitian ini uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov 

Smirnov dengan aplikasi SPSS. 

Pedoman pengambilan keputusan dalam pengujiannya yaitu 

jika angka signifikansi uji kolmogorov smirnov Sig. ≥ 0,05 maka 

data berdistribursi normal dan jika angka signifikasi uji 

kolmogorov smirnov Sig. < 0,05 yang artinya data tidak 

berdistribursi normal.8 Berikut hasil uji normalitas posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol: 

Tabel 23. Hasil Uji Normalitas Posttest 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai 
Posttest 

.115 44 .169 .956 44 .091 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa nilai signifikansi 

posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 0,169 > 0,050. 

Sehingga dapat disimpulkan hasil posttest kedua kelas tersebut 

adalah normal. 

3) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel 

berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama. Uji 

homogenitas dapat dilakukan bila kelompok data tersebut 

berdistribusi normal. 

 
8 Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian. 
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Pedoman pengambilan keputusan dalam pengujiannya yaitu 

jika angka signifikansi uji homogen ≥ 0,05 yang artinya varians 

data homogen dan jika angka signifikasi uji homogen < 0,05 

yang artinya varians data tidak homogen.9 Pada penelitian ini uji 

homogenitas dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS. 

Berikut hasil uji homogenitas dari data pretest: 

Tabel 24. Hasil Uji Homogenitas Posttest 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai Posttest 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.324 1 42 .572 

 

Berdasarkan tabel diatas, signifikansi hasil posttestt keduaa 

kelas yaitu 0,572 > 0,05 sehingga dapat dikatakan varians hasil 

posttest kedua kelas tersebut homogen.  

4) Uji t 

Uji t dilakukan setelah diketahui bahwa data penelitian yang 

ada berdistribusi normal dan homogen. Untuk menguji hipotesis 

dalam penelitian ini digunakan uji t.  

Pedoman pengambilan keputusan dalam uji t yaitu jika 

angka signifikansi (2-tailed) < 0,05 maka 𝐻0 diterima yaitu µ1 = 

µ2, yang artinya tidak terdapat perbedaan secara signifikan pada 

kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, jika nilai signifikansi (2-tailed) ≥ 0,05 maka 𝐻1 diterima 

dan H0 ditolak.10 𝐻1: µ1 ≠ µ2, yang artinya terdapat perbedaan 

secara signifikan pada kemampuan komunikasi matematis kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.11 Berikut hasil uji t dengan 

menggunakan aplikasi SPSS: 

 

 
9 Widana and Muliani, Uji Prasyarat Analisis. 
10 Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian. 
11 Lestari and Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika. 
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Tabel 25. Hasil Uji T Posttest 

Independent Samples Test 

 Levene's Test 
for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. 
(2-

tailed
) 

Mean 
Differ
ence 

Std. 
Error 
Differ
ence 

95% 
Confidence 
Interval of 

the 
Difference 

Lower Uppe
r 

Nilai 
Postt
est 

Equal 
variances 
assumed 

.324 .572 2.6
16 

42 .012 12.72
727 

4.864
86 

2.909
59 

22.54
496 

Equal 
variances 

not 
assumed 

  2.6
16 

41.
583 

.012 12.72
727 

4.864
86 

2.906
67 

22.54
788 

 

Karena data posttest homogen, maka nilai sig (2-tailed) yang 

digunakan adalah nilai sig (2-tailed) pada baris pertama. Dari 

tabel diatas, terlihat bahwa nilai sig (2-tailed) hasil posttest kelas 

eksperimen dan kontrol yaitu 0,012 < 0,05. Maka 𝐻1 diterima 

dan H0 ditolak. 𝐻1: µ1 ≠ µ2, yang artinya terdapat perbedaan 

secara signifikan pada kemampuan akhir komunikasi matematis 

siwa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Melihat dari hasil nilai 

posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol, dikatakan bahwa 

rata-rata nilai posstest siswa kelas eksperimen lebih tinggi 

daripada kelas kontrol, yang artinya kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas eksperimen yang menerapkan moel 

STAD dengan media Mind Map lebih tinggi daripada 

kemampuan komunikasi matematis siwa kelas kontrol yang 

menerapkan model konvensional. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa model STAD dengan media Mind Map 
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efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

materi statistika pada siswa kelas VIII SMP Masyithoh Kroya. 

 

B. Pembahasan  

Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai hasil dari penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti. Variabel yang diteliti oleh peneliti adalah model 

STAD dengan media Mind Map sebagai variabel independen dan 

kemampuan komunikasi matematis sebagai variabel dependen. STAD 

merupakan tipe model pembelajaran kooperatif yang menekankan pada 

prestasi tim yang diperoleh dari jumlah seluruh skor individu setiap anggota 

tim.12 Untuk mendukung model STAD pada penelitian ini digunanakan 

media berupa Mind Map. Mind Map adalah media untuk mencatat kreatif, 

efektif dan secara harfiah akan memetakan pemikiran-pemikiran.13 Dengan 

model STAD dengan media Mind Map pada penelitian ini diharapkan 

efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matmatis siswa, yaitu 

kemampuan siswa dalam menyampaikan gagasan/ide matematika, baik 

secara lisan maupun tulisan serta kemampuan memahami dan menerima 

gagasan/ide matematika orang lain.14  

Dari kerangka berfikir, dapat diketahui bahwa indikator kemampuan 

komunikasi matematis pada penelitian ini yang pertama yaitu written text 

disebut juga dengan kemampuan menjelaskan ide atau solusi dari suatu 

permasalahan atau gambar dengan menggunakan bahasa sendiri, yang 

kedua drawing yaitu kemampuan menjelaskan ide atau solusi dari 

permasalahan matematika dalam bentuk gambar dan yang ketiga 

mathematical ekspression yaitu kemampuan menyatakan masalah atau 

peristiwa sehari-hari dalam bahasa model matematika. Dari ketiga indikator 

tersebut, dapat ditingkatkan dengan yang beberapa langkah pada model 

 
12 Heriani, Hartanto, and Dharmayana, “Perbedaan Peningkatan Kemampuan Pemahaman dan 

Penalaran Matematika Siswa SMKN 3 Selama melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

STAD dan Model Pembelajaran Biasa.” 
13 Buzan, Buku Pintar Mindmap. 
14 Lestari and Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika. 
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pembelajaran STAD yaitu menyampaikan informasi, membimbing 

kelompok, evaluasi15 dan tentunya dengan media mind map.16 

Tujuan penelitian ini dilakukan yaitu untuk mengetahui bagaimana 

implementasi model STAD dengan media Mind dan efektivitas model 

STAD dengan media Mind Map untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Masyithoh Kroya. Populasi 

dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Masyithoh Kroya 

yang berjumlah 95 siswa dari kelas VIII A sampai VIII D.   Sedangkan 

sampel dari penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik convinience 

sampling, dimana peneliti memilih partisipan karena mereka bersedia untuk 

diteliti dan dapat menjawab hipotesis.17 Pada penelitian ini sampel yang 

diambil merupakan kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B 

sebagai kelas kontrol yang masing-masing kelas berjumlah 22 siswa. 

Untuk mengetahui implementasi model STAD dengan media Mind 

Map, yaitu dengan pengamatan dengan mengisi skor pada lembar 

pengamatan pada Tabel 14 yang diisi oleh dua orang pengamat yaitu Dini 

Septiantina, S.Pd dan Nabila Fikriya Hidayah. Hasil dari skor pengamatan 

yang diperoleh dari hasil pengamatan implementasi oleh Dini Septaintina, 

S.Pd. dan Nabila Fikriya Hidayah adalah sebesar 3,60. Berdasarkan pedoman 

pengambilan keputusan pada Tabel 15, nilai 3,60 termasuk ke dalam 

kategori “Sangat Baik”. Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa 

implementasi model STAD dengan media Mind Map sangat baik. 

Dari hasil tersebut, juga dibuktikan pada saat pembelajaran yang 

menerapkan model STAD dengan media mind map. Terlihat bahwa siswa 

lebih mudah menerima dan memahami ide matematika orang lain dan 

menjelaskan ide matematikanya kepada orang lain serta siswa mampu 

 
15 Heriani, Hartanto, and Dharmayana, “Perbedaan Peningkatan Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad dan Model Pembelajaran 

Biasa.” 
16 Iis Aprinawati, “Penggunaan Model Peta Pikiran (Mind Map) untuk Meningkatkan Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 2, no. 1 (2018). 
17 John W. Creswell, Educational Research Planning, Conducting and Evaluating Quantitative 

and Qualitative Reaserch. 
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menyatakan masalah atau peristiwa sehari-hari dalam model matematika 

sesuai pemahamannya dengan benar. Dalam pelaksanaan model STAD, 

dibutuhkan waktu yang lebih lama dan persiapan yang lebih matang. Pada 

penelitian ini, peneliti mengalami kesulitan dalam hal mengefisienkan 

waktu, karena pada saat penelitian, satu pertemuan hanya 70 menit atau dua 

jam pelajaran. Agar model STAD ini lebih maksimal dalam penerapannya, 

lebih baik memilih pertemuan yang lebih panjang waktunya. Berbeda 

dengan pembelajaran sebelum diterapkannya model STAD dengan media 

mind map. Siswa cenderung diam saat ditanya sejauh mana pemahaman 

mereka setelah materi disampaikan, serta belum mampu menggunakan 

notasi matematika untuk mengekspresikan idenya dalam menyelesaikan 

permasalahan. 

Selanjutnya untuk mengetahui efektivitas STAD dengan media Mind 

Map untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis yaitu dengan 

menggunakan tes uraian berupa pretest dan posttest. Sebelum pretest dan 

posttest tersebut digunakan, perlu adanya uji terlebih dahulu, yaitu uji 

validitas konten, uji validitas butir dan uji reliabilitas. 

Uji validitas konten intrumen pretest dan posttest digunakan untuk 

mengetahui kesesuaian butir soal dengan indikator kemampuan yang diukur 

dan kelayakan instrument.18 Uji validitas konten ini dilakukan oleh dua 

validator, yaitu Muhammad ‘Azmi Nuha, M.Pd sebagai dosen pembimbing 

dan Dini Septiantina, S.Pd sebagai guru matematika SMP Masyithoh Kroya 

dengan mengisi lembar validitas konten pada Tabel 5. Hasil skor validator 

yang diperoleh dari hasil validitas konten pretest dan poosttest oleh 

Muhammad ‘Azmi Nuha, M.Pd dan Dini Septiantika, S.Pd.  adalah sebesar 

3,48. Berdasarkan pedoman pengambilan keputusan pada Tabel 6, nilai 3,48 

termasuk ke dalam kategori sangat baik. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa intrstrumen pretest dan poosttest sangat baik dan untuk digunakan 

dalam penelitian. Setelah instrumen penelitian divalidasi konten, 

 
18 Lestari and Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika. 
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selanjutnya yaitu uji validasi butir. Tinggi rendahnya validitas suatu 

instrument sangat bergantung pada korelasinya.19 Untuk mencari koefisien 

korelasi validitas dalam penelitian ini menggunakan koefisien korelasi 

product moment pearson dengan bantuan SPSS. Dasar pengambilan 

keputusan validitas butir yaitu jika nilai signifikansi < 0,05 maka data 

dinyatakan valid, jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka data dinyatakan tidak 

valid.20 Untuk mengetahui validitas butir pretest dan poosttest, soal uraian 

pretest dan poosttest tersebut diuji coba terlebih dahulu pada kelas lain. Pada 

penelitian ini, uji coba pretest dan poosttest dilakukan kepada siswa kelas 

IX A sebanyak 32 siswa. Hasil dari uji validitas butir hasil pretest dan 

posttest kelas IX A berdasarkan hasil validitas pretest dan postest dilihat 

pada Tabel 10 dan 11, soal pretest yang valid yaitu nomor 1a, 1b, 2a, 2b dan 

4 untuk soal posttest yang valid yaitu nomor 1a, 1b, 2a, 2b, dan 3.  

Selanjutnya yaitu uji reliabilitas. Reliabel artinya dapat dipercaya 

dan dapat diandalkan. Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji sejauh mana 

hasil dari suatu pengukuran dapat dipercaya.21 Untuk mengukurnya 

digunakan Cronbach Alpha melalui SPSS. Berdasarkan pada hasil validitas 

butir prettest dan posttest siswa kelas IX A pada Tabel 10 dan 11, maka soal 

hasil prettest dan posttest yang diuji reliabilitas hanya soal yang valid. Dasar 

pegambilan keputusan sebuah intrumen reliabel yaitu, jika nilai cronbach 

alpha > 0,60 maka data dinyatakan reliabel, jika nilai cronbach alpha < 0,60 

maka data dinyatakan tidak reliabel.22 Dilihat dari hasil reliabilitas 

instrument pretest dan posstest Tabel 12 dan 13 nilai Cronbach’s Alpha 

pretest sebesar 0,674 dan posstest 0,690. Jika nilai Cronbach’s Alpha lebih 

dari 0,06 maka dikatakan reliabel. Oleh karena itu, dapat diartikan pretest 

dan posstest tersebut reliabel atau dapat dipercaya. Karena nilai Cronbach’s 

Alpha pretest dan posstest lebih dari 0,06. 

 
19 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, 27th ed. (Bandung: Alfabeta, 2016). 
20 Janna and Herianto, “Konsep Uji Validitas dan Reliabilitas dengan Menggunakan SPSS.” 
21 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
22 Sujarweni, SPSS untuk Penelitian. Hlm. 192. 
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Setelah instrument berupa pretest dan posttest tersebut diuji 

kevalidan dan kereliabelannya, diperoleh hasil bahwa soal pretest nomor 1a. 

1b, 2a, 2b, 4 dan soal posttest nomor 1a, 1b, 2a, 2b, 3 sudah valid dan 

reliabel, maka soal pretest dan posttest tersebut sudah bisa digunakan untuk 

mengetahui keefektivan model STAD dengan media Mind Map untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP 

Masyithoh Kroya. 

Untuk mengetahui efektivitas model STAD dengan media Mind 

Map untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, kelas 

eksperimen dan kelas kontrol akan diberi perlakuan yang berbeda. Kelas 

eksperimen akan diberi perlakuan menggunakan model STAD dengan 

media Mind Map dan kelas kontrol akan diberi perlakuan menggunakan 

model konvensional. Materi yang akan disampaikan merupakan materi 

statistika, khususnya materi penyebaran data. 

Sebelum penelitian dilakukan, siswa dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol diberikan pretest terlebih dahulu untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa mengenai kemampuan komunikasi matematis. Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan, pada Tabel 18 diketahui nilai pretest 

pada kelas eksperimen memiliki nilai terendah 20 dan nilai tertinggi 60, 

dengan perolehan nilai rata-rata 35,15 dari 22 siswa. Sedangkan nilai pretest 

pada kelas kontrol memiliki nilai terendah 20 dan nilai tertinggi 56,7, 

dengan perolehan nilai rata-rata 35,76 dari 22 siswa. Selisih    nilai rata-rata 

kelas eksperimen dengan kelas kontrol adalah 0,61 yang artinya nilai rata-

rata kedua kelas tersebut hampir sama atau memiliki perbedaan tetapi tidak 

signifikan. Maka dapat dikatakan bahwa kemampuan awal komunikasi 

matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sama. 

Data hasil pretest yang telah diperoleh tersebut, selanjutnya akan 

digunakan untuk melakukan uji hipotesis. Dalam penelitian ini, uji hipotesis 

yang digunakan adalah uji t, dimana uji prasyaratnya yaitu uji normalitas 

dan homogenitas. Dalam uji normalitas, pedoman pengambilan keputusan 

dalam pengujiannya yaitu jika angka signifikansi uji kolmogorov smirnov 
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Sig. ≥ 0,05 maka data berdistribursi normal dan jika angka signifikasi uji 

kolmogorov smirnov Sig. < 0,05 yang artinya data tidak berdistribursi 

normal.23 Pada Tabel 4 diperoleh nilai signifikansi pada hasil pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol lebih besar dari 0,05, yaitu 0,107. Maka dapat 

dikatakan data hasil pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 

normal.  

Kemudian setelah    diketahui data berdistribusi normal dilakukan uji 

homogenitas. Pedoman pengambilan keputusan dalam pengujiannya yaitu 

jika angka signifikansi uji homogen ≥ 0,05 yang artinya varians data 

homogen dan jika angka signifikasi uji homogen < 0,05 yang artinya varians 

data tidak homogen.24  Berdasarkan Tabel 20 data pretest memiliki nilai 

signifikansi yang nilainya lebih dari 0,05, yaitu 0,279 maka dapat dikatakan 

varians data hasil pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol merupakan 

data yang homogen. 

Setelah pretest sudah berdistribusi normal dan homogen, maka 

selanjutnya uji hipotesis dengan meggunakan uji t berbantuan aplikasi SPSS 

sudah bisa dilakukan.  Pedoman pengambilan keputusan dalam uji t yaitu 

jika angka signifikansi (2-tailed) < 0,05 maka 𝐻1 ditolak dan 𝐻0 diterima 

yaitu µ1 = µ2, yang artinya tidak terdapat perbedaan rata-rata pada 

kemampuan awal komunikasi matematis kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, jika nilai signifikansi (2-tailed) ≥ 0,05 maka 𝐻1 diterima dan H0 

ditolak.25 𝐻1: µ1 ≠ µ2, yang artinya terdapat perbedaan rata-rata pada 

kemampuan awal komunikasi matematis kelas eksperimen dan kelas 

kontrol.26 Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 21, terlihat bahwa nilai 

signifikansi (2-tailed) yang diperoleh pada data pretest adalah sebesar 

0,866. Nilai signifikansi (2-tailed) 0,866 > 0,05 maka 𝐻0 diterima yaitu µ1 

= µ2, yang artinya tidak ada perbedaan rata-rata pada kemampuan awal 

komunikasi matematis siwa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Maka, 

 
23 Sujarweni, SPSS untuk Penelitian. 
24 Widana and Muliani, Uji Prasyarat Analisis. 
25 Sujarweni, SPSS untuk Penelitian. 
26 Lestari and Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika. 
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perlakuan yang berbeda dapat dilakukan pada kedua kelas tersebut, dimana 

model STAD dengan media Mind Map diterapkan pada kelas eksperimen, 

dan model konvensional pada kelas kontrol. 

Setelah kedua kelas penelitian diberikan perlakuan yang berbeda, 

kedua kelas tersebut akan diberikan posttest. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui hasil dari perlakuan yang telah diberikan. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan, pada Tabel 22 diketahui nilai posttest pada 

kelas eksperimen memiliki nilai terendah 45 dan nilai tertinggi 95, dengan 

perolehan nilai rata-rata 73,41 dari 22 siswa. Sedangkan kelas kontrol 

memiliki nilai terendah 35 dan nilai tertinggi 90, dengan perolehan nilai rata-

rata 60,68 dari 22 siswa. Selisih nilai rata-rata kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol adalah 12,73 yang artinya nilai rata-rata kedua kelas tersebut 

memiliki perbedaan yang signifikan. Sehingga dapat dikatakan kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen berbeda setelah 

diberikan perlakuan yaitu kemampuan komunikasi metematis siswa kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. 

Data hasil posttest yang telah diperoleh tersebut, selanjutnya akan 

digunakan untuk melakukan uji hipotesis. Dalam penelitian ini, uji hipotesis 

yang digunakan adalah uji t, dimana uji prasyaratnya yaitu uji normalitas 

dan homogenitas. Dalam uji normalitas, pedoman pengambilan keputusan 

dalam pengujiannya yaitu jika angka signifikansi uji kolmogorov smirnov 

Sig. ≥ 0,05 maka data berdistribursi normal dan jika angka signifikasi uji 

kolmogorov smirnov Sig. < 0,05 yang artinya data tidak berdistribursi 

normal.27 Pada Tabel 8 diperoleh nilai signifikansi pada hasil posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol lebih yaitu 0,169 > 0,05. Maka dapat 

dikatakan data hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 

normal.  

Kemudian setelah    diketahui data berdistribusi normal dilakukan uji 

homogenitas. Pedoman pengambilan keputusan dalam pengujiannya yaitu 

 
27 Sujarweni, SPSS untuk Penelitian. 
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jika angka signifikansi uji homogen ≥ 0,05 yang artinya data homogen dan 

jika angka signifikasi uji homogen < 0,05 yang artinya data tidak 

homogen.28 Berdasarkan Tabel 24 data posttest memiliki nilai signifikansi 

yaitu 0,572 > 0,05, maka dapat dikatakan data hasil posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol merupakan data yang homogen. 

Setelah posttest sudah berdistribusi normal dan homogen, maka 

selanjutnya uji hipotesis dengan meggunakan uji t berbantuan aplikasi SPSS 

sudah bisa dilakukan. Pedoman pengambilan keputusan dalam uji t yaitu 

jika angka signifikansi (2-tailed) < 0,05 maka 𝐻0 diterima yaitu µ1 = µ2, 

yang artinya tidak terdapat perbedaan secara signifikan pada kemampuan 

komunikasi matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol, jika nilai 

signifikansi (2-tailed) ≥ 0,05 maka 𝐻1 diterima dan H0 ditolak.29 𝐻1: µ1 ≠ µ2, 

yang artinya terdapat perbedaan secara signifikan pada kemampuan 

komunikasi matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol.30 Berdasarkan 

hasil uji t pada Tabel 30, terlihat bahwa nilai signifikansi (2-tailed) yang 

diperoleh pada data pretest adalah sebesar 0,012. Nilai signifikansi (2-

tailed) 0,012 < 0,05 maka 𝐻1 diterima dan H0 ditolak. 𝐻1: µ1 ≠ µ2, yang 

artinya terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan komunikasi 

matematis siwa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Melihat dari hasil 

posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dikatakan bahwa rata-rata nilai 

posstest siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada nilai posttest kelas 

kontrol, yaitu dengan selisih 12,73 yang artinya kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas eksperimen yang menerapkan model STAD dengan 

media Mind Map lebih tinggi daripada kelas kontrol yang menerapkan 

model konvensional. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model 

STAD dengan media Mind Map efektif untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis materi statistika pada siswa kelas VIII SMP 

Masyithoh Kroya. 

 
28 Widana and Muliani, Uji Prasyarat Analisis. 
29 Sujarweni, SPSS untuk Penelitian. 
30 Lestari and Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika. 
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Dari hasil penelitian tersebut, maka dapat dikatakan bahwa ketiga 

indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu written text atau 

kemampuan menjelaskan ide atau solusi dari suatu permasalahan atau 

gambar dengan menggunakan bahasa sendiri, drawing yaitu kemampuan 

kemampuan menjelaskan ide atau solusi dari permasalahan matematika 

dalam bentuk gambar, dan mathematical ekspression yaitu kemampuan 

menyatakan masalah atau peristiwa sehari-hari dalam bahasa model 

matematika dapat ditingkatkan dengan beberapa langkah pada model 

pembelajaran STAD yaitu menyampaikan informasi, membimbing 

kelompok, evaluasi31 dan tentunya dengan media mind map.32 Hal tersebut 

juga dibuktikan dengan keadaan siswa pada saat pembelajaran yang 

menerapkan model STAD dengan media mind map, terlihat bahwa siswa 

lebih mudah menerima dan memahami ide matematika orang lain dan 

menjelaskan ide matematikanya kepada orang lain, serta siswa sudah 

mampu menyatakan masalah atau peristiwa sehari-hari dalam model 

matematika sesuai pemahamannya dengan benar. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa model Student Team Achievement Divisions (STAD) 

dengan media mind map menjadi salah satu cara yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mega heriani, Hartanto dan 

Wayan dharmayana yang mengatakan bahwa model STAD dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis33 dan juga penelitian 

yang dilakukan oleh Tannendra bahwa media mind map dapat 

meningkatkan komunikasi matematis siswa.34

 
31 Heriani, Hartanto, and Dharmayana, “Perbedaan Peningkatan Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad dan Model Pembelajaran 

Biasa.” 
32 Iis Aprinawati, “Penggunaan Model Peta Pikiran (Mind Map) untuk Meningkatkan Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 2, no. 1 (2018). 
33 Heriani, Hartanto, and Dharmayana, “Perbedaan Peningkatan Kemampuan Komunikasi 

Matematis dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dan Model Pembelajaran Biasa.” 
34 Tannendra, “Pengaruh Penerapan Metode Mind Map terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis” 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Implementasi model STAD dengan media Mind Map sangat baik, 

dibuktikan dengan hasil skor pengamatan sebesar 3,60. Skor 3,60 sesuai 

dengan tabel pedoman pengambilan keputusan implementasi termasuk 

ke dalam kategori sangat baik.  

2. Model STAD dengan media Mind Map efektif untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis dilihat dari hasil uji t dengan nilai 

signifikansi (2-tailed) sebesar 0,012 < 0,05 yaitu 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 

diterima, yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan pada 

kemampuan komunikasi matematis siwa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dan juga dilihat dari rata-rata nilai posttest kelas eksperimen 

yang menerapkan model STAD dengan media mind map lebih tinngi 

daripada rata-rata nilai posttest kelas kontrol yang menerapkan model 

konvensional.  

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ada beberapa 

keterbatasan yang dialami peneliti dan dapat dijadikan suatu faktor yang 

nantinya perlu diperhatikan oleh para peneliti lain dalam menyempurnakan 

penelitian ini yaitu: 

1. Dalam pelaksanaan model STAD dibutuhkan waktu yang lebih lama dan 

persiapan yang lebih matang. Pada penelitian ini, peneliti mengalami 

kesulitan dalam hal mengefisienkan waktu, karena pada saat penelitian, 

satu pertemuan hanya 70 menit atau dua jam pelajaran. Agar model 

STAD ini lebih maksimal dalam penerapannya, lebih baik memilih 

pertemuan yang lebih panjang waktunya. 
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2. Peneliti membuat mind map kurang besar sehingga menyulitkan siswa 

yang duduk di bangku belakang untuk melihat materi yang terdapat 

dalam mind map 

3. Pada penelitian ini kemampuan komunikasi matematis yang peneliti 

gunakan lebih ditekankan pada kemampuan komunikasi matematis 

dalam bentuk tertulis. Alangkah baiknya untuk penelitian selanjutnya 

agar difokuskan dalam bentuk tertulis maupun lisan. 

C. Saran   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

saran pada penelitian ini, yaitu: 

1. Bagi guru, guru sebaiknya menyesuaikan penggunaan model 

pembelajaran dengan kebutuhan siswa dan proses pembelajaran, supaya 

siswa dapat lebih memahami materi yang disampaikan. Model 

pembelajaran diusahakan tidak monoton, karena hal tersebut akan 

membuat siswa kurang minat dalam menjalani proses pembelajaran. 

Selain itu penggunaan media pembelajaran juga menyesuaikan dengan 

materi yang akan disampaikan, supaya siswa lebih antusias dalam 

mempelajari dan memahami konsep matematika. 

2. Bagi siswa, siswa sebaiknya sudah mempelajari materi yang akan 

dipelajari sebelum proses pembelajaran berlangsung, supaya pada saat 

proses pembelajaran berlangsung siswa sudah mengetahui dasar dari 

materi tersebut. Saat proses pembelajaran siswa juga harus fokus dan 

aktif, baik itu bertanya maupun menjawab, supaya materi yang 

disampaikan dapat dipahami secara baik dan jelas. Selain itu saat 

menyelesaikan masalah, siswa harus teliti dalam membaca soal dan 

proses hitungnya supaya tidak terjadi kesalahan dalam menyelesaikan 

masalah. 

3. Bagi sekolah diharapkan selalu memfasilitasi baik guru maupun siswa 

secara maksimal, agar proses pembelajaran berlangsung dengan  

nyaman. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dan 

rujukan untuk meningkatkan mutu dan kualitas sekolah. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Kisi-Kisi Pretest 

No. Indikator Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Butir 

Soal 

Indikator Soal 

1 Written Text yaitu 

kemampuan menjelaskan 

ide atau solusi dari suatu 

permasalahan atau gambar 

dengan menggunakan 

bahasa sendiri. 

1b 

 

 

2b 

Mengubah data dalam 

bentuk diagram garis 

kedalam bentuk diagram 

lingkaran 

Mengubah data dalam 

bentuk tabel frekuensi 

kedalam bentuk diagram 

batang 

2 Drawing yaitu kemampuan 

kemampuan menjelaskan 

ide atau solusi dari 

permasalahan matematika 

dalam bentuk gambar. 

1a 

 

2a 

Menghitung mean 

sebuah data 

Menghitung mean, 

median dan modus suatu 

data 

3 Mathematical ekspression 

yaitu kemampuan 

kemampuan menyatakan 

masalah atau peristiwa 

sehari-hari dalam bahasa 

model matematika. 

3 

 

 

 

4 

Menghitung jumlah 

siswa semula yang 

diketahui mean atau rata-

ratanya berdasarkan soal 

cerita. 

Mencari suatu data yang 

diketahui mean atau rata-

ratanya berdasarkan soal 

cerita. 
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Lampiran 2 Soal Pretest 
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Lampiran 3 Pedoman Penilaian Pretest 
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Lampiran 4 Kisi-Kisi Posttest 

No. Indikator Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Butir 

Soal 

Indikator Soal 

1 Written Text yaitu 

kemampuan menjelaskan 

ide atau solusi dari suatu 

permasalahan atau gambar 

dengan menggunakan 

bahasa sendiri. 

1b 

 

 

 

2b 

Mengubah data dalam 

bentuk diagram batang 

kedalam bentuk diagram 

lingkaran 

Mengubah data dalam 

bentuk tabel frekuensi 

kedalam bentuk diagram 

batang 

2 Drawing yaitu kemampuan 

menjelaskan ide atau solusi 

dari permasalahan 

matematika dalam bentuk 

gambar. 

1a 

 

2a 

Menghitung jangkauan 

suatu data 

Menghitung kuartil 

bawah, tengah dan atas, 

serta jangkauan 

interkuartilnya 

3 Mathematical ekspression 

yaitu kemampuan 

kemampuan menyatakan 

masalah atau peristiwa 

sehari-hari dalam bahasa 

model matematika. 

3 

 

 

 

 

4 

Menghitung jangkauan 

yang diketahui mean 

atau rata-ratanya 

berdasarkan soal cerita. 

Menghitung jangkauan 

yang diketahui mean 

atau rata-ratanya 

berdasarkan soal cerita. 
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Lampiran 5 Soal Posttest 
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Lampiran 6 Pedoman Penilaian Posttest 
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Lampiran 7 RPP Kelas Eksperimen 
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Lampiran 8 RPP Kelas Kontrol 
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Lampiran 9 Lembar Hasil Validitas Konten 

 



 
 

87 
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Lampiran 10 Lembar Hasil Validitas Butir 

    

Correlations 

 

SOAL1

A 

SOAL1

B 

SOAL2

A 

SOAL2

B SOAL3 S0AL4 TOTAL 

SOAL1

A 

Pearson 

Correlation 
1 .476** .738** .359* .016 .340 .677** 

Sig. (2-tailed)  .006 .000 .044 .930 .057 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 

SOAL1

B 

Pearson 

Correlation 
.476** 1 .555** .550** -.116 .066 .734** 

Sig. (2-tailed) .006  .001 .001 .527 .718 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 

SOAL2

A 

Pearson 

Correlation 
.738** .555** 1 .510** -.133 .158 .716** 

Sig. (2-tailed) .000 .001  .003 .468 .388 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 

SOAL2

B 

Pearson 

Correlation 
.359* .550** .510** 1 .029 .222 .875** 

Sig. (2-tailed) .044 .001 .003  .873 .223 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 

SOAL3 Pearson 

Correlation 
.016 -.116 -.133 .029 1 .065 .140 

Sig. (2-tailed) .930 .527 .468 .873  .725 .445 

N 32 32 32 32 32 32 32 

S0AL4 Pearson 

Correlation 
.340 .066 .158 .222 .065 1 .417* 

Sig. (2-tailed) .057 .718 .388 .223 .725  .018 

N 32 32 32 32 32 32 32 

TOTAL Pearson 

Correlation 
.677** .734** .716** .875** .140 .417* 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .445 .018  

N 32 32 32 32 32 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Correlations 

 

SOAL1

A SOAL1B SOAL2A SOAL2B SOAL3 SOAL4 TOTAL 

SOAL1

A 

Pearson 

Correlation 
1 .765** .765** .415* .615** .196 .785** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .018 .000 .281 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 

SOAL1

B 

Pearson 

Correlation 
.765** 1 1.000** .290 .530** .163 .700** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .107 .002 .374 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 

SOAL2

A 

Pearson 

Correlation 
.765** 1.000** 1 .290 .530** .163 .700** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .107 .002 .374 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 

SOAL2

B 

Pearson 

Correlation 
.415* .290 .290 1 .538** .245 .844** 

Sig. (2-tailed) .018 .107 .107  .001 .176 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 

SOAL3 Pearson 

Correlation 
.615** .530** .530** .538** 1 .138 .784** 

Sig. (2-tailed) .000 .002 .002 .001  .450 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 

SOAL4 Pearson 

Correlation 
.196 .163 .163 .245 .138 1 .321 

Sig. (2-tailed) .281 .374 .374 .176 .450  .073 

N 32 32 32 32 32 32 32 

TOTAL Pearson 

Correlation 
.785** .700** .700** .844** .784** .321 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .073  

N 32 32 32 32 32 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 11 Lembar Hasil Pengamatan 
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Lampiran 12 Proses Pembelajaran 
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Lampiran 13 Lembar Jawab Pretes Kelas Eksperimrn dan Kontrol 

 



 
 

99 
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101 
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Lampiran 14 Lembar Jawab Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 
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Lampiran 15 Surat Pengajuan Judul 
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Lampiran 16 Surat Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 17 Surat Balasan dari SMP Masyithoh 
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Lampiran 18 Blanko Bimbingan Proposal 
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Lampiran 19 Blanko Bimbingan Skripsi 

 

 



 
 

111 

 

Lampiran 20 Surat Riset Individu 
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Lampiran 21 SKL Sempro 
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Lampiran 22 SKL Kompre 
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Lampiran 23 Sertifikat Bta Ppi 

 

 

  



 
 

115 

 

Lampiran 24 Sertifikat Pengembangan Bahasa 
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Lampiran 25 Sertifikat Aplikom 
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Lampiran 26 Sertifikat KKN dan PPL 2 
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Lampiran 27 Mind Map 
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